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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui internalisasi nilai-nilai
pendidikan akhlak pada remaja melalui pengamalan Sholawat Wahidiyah di desa
Hulaan Menganti Gresik. Dengan menghayati ajaran-ajaran yang ada
didalamSholawat Wahidiyah yakni Lillah-Billah, Lirrosul-Birrosul, Lilghouts-
Bilghouts, Yukti Kullah Dzi Haqqin Haqqoh, Tagdimul Aham fal Aham Tsummal
Anfa’ wal Anfa’, serta memperhatikan tata cara adab lahir dan bathin ketika
mengamalkan Sholawat Wahidiyah, para remaja diharapkan dapar memiliki
perubahan sifat menjadi lebih baik, karena remaja Pada zaman sekarang adalah
pemimpin di masa yang akan datang.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang
didisain dengan penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data dari penelitian ini
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Sementara di analisis melalui
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Dari hasil penelitian, maka ditemukan beberapa hal yakni nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam pengamalan Sholawat Wahidiyah dapat ditemukan
dengan cara selalu menerapkan ajaran Sholawat Wahidiyah misalnya Lillah-
Billah, menerapkan rasa Istihdloor yakni merasa benar-benar dihadapan Allah dan
Rosulullah SAW, merasa diri sendiri adalah seseorang yang berlumuran dosa.
Kemudian kegiatan yang mendukung terciptanya nilai-nilai pendidikan akhlak
ialah mujahadah 40 hari, mujahadah yaumiyah, perkemahan kubro wahidiyah,
dan mauidhotul hasanah yang terdapat di hampir setiap rutinan Sholawat
Wahidiyah. Setelah itu manfaat yang diperoleh setelah mengamalkan Sholawat
Wahidiyah yang terutama yakni kejernihan hati, lebih mementingkan orang lain
daripada diri sendiri, sabar, saling tolong-menolong, pemaaf, menjaga lisan,
menghormati orang lain, sopan santun, berprasangka baik, introspeksi diri,
berfikir sebelum bertindak, dan lain-lain.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rosulullah pernah bersabda “Sesungguhnya aku di utus untuk
menyempurnakan akhlak yang baik”.! Hal tersebut sudah dapat dijadikan
sebagai pedoman global bahwa yang sebelum Rosulullah diutus, manusia
memiliki akhlak yang sangat buruk terutama di daerah sekitar Makkah,
dan beliau diutus untuk memperbaikinya. Akan tetapi memperbaiki disini
tidaklah hanya di Makkah saja, dunia pun akan dipengaruhinya termasuk
Indonesia yang menjadi negara mayoritas Muslim ini.

Shalawat wahidiyah adalah salah satu sholawat yang telah diyakini
memiliki faedah menjernihkan hati dan ma’rifat Billah.> Namun itu
hanyalah faedah utamanya, dan masih dapat digunakan untuk segala
keperluan lainnya, seperti kesehatan, kecerdasan, keamanan, dan lain-lain.
Sholawat ini juga menitikberatkan kepada kesadaran bagi mereka yang
mengamalkannya, menjadikan hati menjadi tentram dan memiliki
kedekatan kepada Sang Pencipta.

Namun, semakin terkikisnya waktu, terkikis pula nilai penghayatan
dalam pengamalan sholawat ini, sehingga nilai-nilai yang terkandung
didalamnya juga sulit untuk didapatkan. Oleh karena itu, penulis berusaha

meneliti nilai-nilai yang terkandung dalam Sholawat Wahidiyah,

' H.R Ahmad No. 8598, Ensiklopedia Hadis Online
2 DPP PSW, Profil Wahidiyah (Jombang: Pesantren At-Tahdzib (PA)), h 4.



khususnya nilai akhlak. Melalui internalisasi atau penghayatan terhadap
Sholawat Wahidiyah. sehingga dapat dimunculkannya kembali faedah
yang terkandung dalam sholawat ini, tidak dibiarkan sirna begitu saja,
demi meneruskan perjuangan yang mulia bagi siapapun yang mengikuti
ajarannya. Karena dalam zaman yang begitu modern ini, sangatkan
memerlukan seseorang yang memiliki kesadaran tingkat tinggi, yang
pastinya sulit untuk dicari, dan juga akhlak yang baik, karena pandai saja
itu tidak akan cukup apabila tidak diseimbangkan dengan akhlak yang
baik. Dengan melakukan internalisasi sesuai dengan adab dalam
mengamalkan Sholawat Wahidiyah, misalkan Tadahllum, yakni merasa
dirinya dholim dan benar-benar berlumuran dosa®, penulis berusaha
meneliti akibat yang terjadi setelah diamalkannya Sholawat Wahidiyah
sesuai tuntunan.

Ketika Sholawat Wahidiyah lahir, banyak mendapat kontra dari
berbagai pihak karena dianggap menyimpang dari ajaran Islam. Perilis
Sholawat Wahidiyah akhirnya menyuruh beberapa orang baik dari
santrinya maupun orang luar untuk mengamalkan sholawat ini, dan semua
hasil menandakan adanya peningkatan positif dari semua pihak tersebut,
mulai dari ketentraman hati, ketenagan batin hingga menambahknya
kesadaran hati terhadap Allah SWT.* Tidak ada yang membahas spesifik

mengenai akhlak, akan tetapi dari uraian penambahan sikap positif

3 Mohammad Ruhan Sanusi, Tuntunan Mujahadah dan Acara-Acara Wahidiyah (Jombang: DPP
PSW, 2016), h7.

4 Mohammad Ruhan Sanusi, Ringkasan Sejarah Sholawat Wahidiyah, Ajaran Wahidiyah &
Penyiar Sholawat Wahidiyah (Jombang: DPP PSW, 2008), h 4-5.



terhadap diri sendiri maupun sang pencipta, otomatis akan timbul akhlak
pada diri seseorang tersebut, sehingga bertambah pula kebaikan akhlak
bagi mereka yang mengamalkannya.

Dalam Sholawat Wahidiyah juga diajarkan beristiqomah, baik
dalam mengamalkan Sholawat Wahidiyah maupun dalam hal sedekah.
Pengamalan Sholawat Wahidiyah dapat dilakukan setiap hari (yaumiyah),
setiap minggu (usbu’iyah), setiap bulan (syahriyah), setiap 3 bulan
(rubu’ussanah), setiap 6 bulan (nifsusanah), dan yang terakhir adalah
kubro (setahun 2 kali yang memiliki skala nasional).> Dalam pembiasaan
tersebut juga, terbukti bahwa wahidiyah mengajarkan manusia untuk
berlatih istigomah dan bersikap teguh pendirian, konsekwen terutama
dalam kegiatan ibadah.

Firman Allah dalam surah al-Ahzab ayat 21, yang memiliki arti:
“Sesungguhya pada diri Rosulullah SAW terdapat contoh suri tauladan
yvang baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharapkan rahmat Allah dan
kedatangan hari kiamat dandia banyak menyebut Allah”. Yang berarti
sejak Rosulullah hadir dimuka bumi ini, pembangunan akhlak yang
dilakukan oleh beliau secara besar-besaran, semakin lama semakin terkikis
oleh dampak zaman yang serba modern, serba instan, dimana seseorang
tidak mau direpotkan oleh urursan dunia yang dianggapnya begitu rumit.

Dengan penelitian ini, penulis berusaha mencari kembali biji-biji

yang dapat menumbuhkan kembali pendidikan akhlak melalui pengamalan

SDPP PSW, Profil Wahidiyah...,h5-6.



Sholawat Wahidiyah, meskipun pasti akan menemui halangan yang besar
terutama Pada dampak globalisasi ini. Globalisasi merupakan proses
perkembangan yang mendorong dunia untuk selalu mengalami perubahan
ke tingkat yang lebih tinggi.® Sedangkan akhlak yang baik adalah akhlak
yang ditanamkan melalui kasih sayang, bukan dicari dengan kecanggihan
teknologi pada masa kompemporer.

Banyak hal yang menarik ketika seseorang membahas sholawat,
mulai dari selalu diterimanya amalan sholawat, berlipat gandanya pahala
seseorang yang membaca sholawat, hingga sampai istimewanya tidak
hanya manusia yang membaca, makhluk lain pun ikut membaca sampai
Allah pun menjelaskan dalam firmannya bahwa Allah ikut bersholawat
atas Nabi.’

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan kumpulan pertanyaan yang timbul
setelah dijelaskannya latar belakang, danakandideskripsikan lebih lanjut.
Rumusan masalah tentunya harus menarik dan merupakan hal yang tidak
asing bagi penulis, serta sudah dilengkapi dengan pendukung untuk
menjawab masalah tersebut.®

Dari latar belakang permasalahan diatas, penulis dapat mengambil

rumusan masalah sebagai berikut:

¢ Tim Mitra Guru, /lmu Pengetahuan Sosial Sosiologi (Jakarta: Esis, 2007), h73.

7 Sokhi Huda, Tasawuf Kultural (Surabaya: Imtiyaz, 2015), h 125.

8 Asep Abbas Abdullah, Teknik Penulisan Karya Ilmiah (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press,
2016), h 276.



1. Apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung setelah
mengamalkan sholawat wahidiyah?

2. Bagaimana Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlakpada remaja
melalui PengamalanSholawat Wahidiyah di Dusun Tlogobedah Desa
Hulaan Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik?

C. Tujuan Penulisan
Tujuan penelitian merupakan sebuah hasil yang dicapai setelah
terselesainya proses penelitian, yang kedudukannya harus berhubungan
dengan masalah yang telah ditentukan.’
Dari rumusan masalah yang ada diatas, penulis mengambil tujuan
sebagai berikut:

I. Mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung setelah
mengamalkan sholawat wahidiyah.

2. Untuk Mengetahui Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak pada
remaja melalui Pengamalan Sholawat Wahidiyah di Dusun
Tlogobedah Desa Hulaan Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.

D. Kegunaan Penelitian
Dari penelitian yang penulis lakukan ini, berharap dapat
membawakan kegunaan atau manfaat baik dari segi teoritis maupun

praktis, adapun manfaatnya adalah sebagai berikut:

° Firdaus; Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Penelitian (Sleman: Deepublish, 2018), h 46.



1. Manfaat Teoritis, yakni manfaat yang dilihat dari segi teori, misalnya
kegunaannya yang dapat dijadikan rujukan atau tambahan
pengetahuan. '

a. Bagi penulis, dapat mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak yang

dapat diambil dalam mengamalkan Sholawat Wahidiyah.

Bagi organisasi, dapat dijadikan sebagai rujukan untuk
memperbaiki sistem pengorganisasian dalam hal pendalaman ilmu
di bidang akhlak dan tasawuf.

Penelitian ini dilakukan untuk menemukan hasil pengamalan
Sholawat Wahidiyahdalam hal pendidikan akhlak, sehingga hasil
dari penelitian ini juga dapat digunakan sebagai literatur maupun
bahan bacaan yang dapat menambah wawasan terutama dalam

bidang akhlak dan tasawuf.

2. Manfaat Praktis, yakni manfaat yang dapat dipraktekkan secara
langsung.'!

a. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan seseorang yang

mengamalkan Sholawat Wahidiyah dapat secara istiqgomah dan
khusuk dalam mengamalkannya, sehingga faedah dari sholawat
tersebut akan tampak dalamdiri seseorang.

Diharapkan juga penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk
mengamalkan Sholawat Wahidiyah, demi terwujudnya akhlak baik

yang diinginkan seseorang.

10 Vigih Hery Kristanto, Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya llmiah (Sleman:
Deepublish, 2018), h 44.

bid,.



c. Dan juga dengan skripsi ini, diharapkan akan bermanfaat

khususnya bagi penulis, dan masyarakan kalangan umumnya.

E. Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang penulis temukan

terutama di perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya mengenai

penelitian tentang Sholawat Wahidiyah ini, akan tetapi belum ada yang

secara spesifik membahas mengenai praktik pendidikan akhlas, sehingga

penulis disini dapat menyimpulkan sedikit dari beberapa referensi, bahwa

penelitian ini belum dilakukan sebelumnya, sehingga penulis mencoba

untuk mengangkat judul pertama dan meminimalisir adanya plagiarism.

Diantara judul yang masih mendekati dan membahas tentang wahidiyah

adalah sebagai berikut:

1.

Afton Ilman Anshori, seorang Mahasiswa dari Uin Malik Ibrahim yang
mengambil Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, yang telah sukses menyelesaikan Skripsinya
yang berjudul “Internalisasi Pendidikan Akhlak Terpuji dalam
Membentuk Kepribadian Muslim di Pondok Pesantren
Darussalam Banyuwangi”, penelitian yang menguatkan penghayatan
dalam pendidikan akhlak agar terciptanya kepribadian muslim yang
dilakukan di Pondok Pesantren Darussalam Banyuwangi. Memusatkan
penelitian yang bertujuan 1) Untuk mengetahui proses internalisasi
pendidikan akhlak terpuji dalam membentuk kepribadian muslimdi

Pondok Pesantren Darussalam Banyuwangi, 2) Untuk mengetahui



hasil internalisasi pendidikan akhlak terpuji dalam membentuk
kepribadian muslimdi Pondok Pesantren Darussalam Banyuwangi.

2. Rofiatul Hosna, Mahasiswa di UNHASY Tebuireng Jombang, yang
menulis  jurnal berjudul “Internalisasi Nilai-Nilai Tasawuf
dalamSholawat Wahidiyahbagi Pembentukan Karakter Mulia
(Studi Kasus di SMK Thsaniat Rejoagung Ngoro Jombang)”, yang
diterbitkan oleh “FITRAH Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman,
Vol. 04 No. 1 Juni 2018”. Penelitian tersebut bertujuan untuk
mengetahui  proses internalisasi nilai tasawuf dalamSholawat
Wahidiyah di SMK Ihsaniat Rejoagung Ngoro Jombang, untuk
membentuk karakter siswa yang ada disana.'?

Penelitian seperti itulah yang penulis temukan dalam pembahasan
pendidikan akhlak danSholawat Wahidiyah, sehingga penulis berniat
untuk melanjutan penelitian dengan judul “Intermalisasi Nilai-Nilai
Pendidikan Akhlak pada Remaja melalui Pengamalan Sholawat
Wahidiyah di Dusun Tlogobedah Desa Hulaan Kecamatan Menganti
Kabupaten Gresik”.

F. Definisi Operasional

Untuk memahamikonsep yang dilakukan penulis agar tidak terjadi
kekeliruan atau kesalahfahaman dalam memahaminya, penulis akan
menguaraikan istilah-istilah yang terdapat dalam judul ini, antara lain:

a. Internalisasi

12 Rofiatul Hosna, “Internalisasi Nilai-Nilai Tasawuf dalamSholawat Wahidiyah Bagi
Pembentukan Karakter Mulia (Studi Kasus di SMK Ihsaniat Rejoagung Ngoro Jombang)”,
FITRAH Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol. 04 No. 1 Juni 2018



Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), internalisasi
memiliki berbagai macam arti, dari segi nomina internalisasi memiliki
arti penghayatan: proses. Kemudian dari segi politik, internalisasi
memiliki pengertian pengahayatan terhadap suatu ajaran, doktrin yang
diwujudkan dalam seikap atau perilaku. Sedangkan dari segi prikologi,
internalisasi dapat diartikan sebagai penerimaan ide atau nilai dari luar
diri sebagai bagian dari dirinya; konsep superego yang dikembangkan

dalam kepribadian.'®

. Nilai-Nilai Pendidikan akhlak

Menurut Sidi Ghazalba menyatakan bahwa nilai merupakan suatu
hal yang konkret, yang melekat pada suatu hal dan tidak bisa berdiri
sendiri. Nilai bukanlah sebuah benda pada umumnya, dan bukan juga
suatu hal yang menjadikan bukti dari suatu hal yang bersifat empirik,
akan tetapi merupakan suatu penghayatan yang dikehendaki, disenangi
maupun tidak disenangi.'*

Sedangkan menurut J.R Freankle, menyatakan bahwa nilai adalah
hubungan antara subjek dan objek yang mempunyai makna penting
dalam kehidupan. '

Pendidikan adalah suatu proses pentranferan ilmu, sehinga
menjadikan seseorang yang awalnya tidak tahu akan menjadi tahu,

yang menjadikan pribadi seseorang lebih bertanggung jawab, dapat

Bhttp://kbbi.web.id/internalisasi.html diakses Pada 13 December 2019 pukul 10.00

14 Chabib Thoha, dkk. Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h 61.

BIbid,.



memperbaiki kehidupan sosialnya maupun menjadikan dirinya lebih
bermanfaat terutamanya bagi lingkungan sekitar.'®

Sedangkan kata akhlak adalah kata yang berasal dari Bahasa Arab
yang memiliki arti budi pekerti atau tingkah laku.!” Sedangkan dalam
Bahasa Indonesia, kata akhlak dapat disejajarkan dengan kata moral
ataupun etika.'8

Akhlak sendiri juga dapatdiartikan sebagai cerminan dari
rohaniyah manusia, sehingga jika manusia memiliki akhlak yang baik,
Pada umunya semua akan ikut menjadi baik, dan juga sebaliknya.
Sehingga akhlak bisa juga dikatakan sebagai komando dari diri
manusia, yang berperan sebagai pemimpin segala kegiatan manusia.'’
Baik buruknya perilaku manusia tergantung komando yang
diperintahkan, sedangkan dalam hati manusia memiliki 2 pengendali,
yakni penguasa kejelekan dan kebaikan, ketika perintah turun ke
manusia pastinya tidak langsung dilaksanakan oleh saraf, akan tetapi
lebih dulu melalui proses infiltrasi yang dilakukan oleh akal ini, yang
dipimpin dari kedua kubu, siapa yang menang itulah yang akan

mengendalikan kuasa diri manusia.?’

16 Afriantoni, Prinsip-Prinsip Pendidikan Akhlak Generasi Muda: Percikan Pemikiran Ulama Sufi
Turki Bediuzzaman Said Nursi (Sleman: Deepublish, 2015), h 2.

17 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, [limu dan Aplikasi Pendidikan (Bandung; PT
Imperial Bhakti Utama, 2007), h20.

18 Afriantoni, Prinsip-Prinsip Pendidikan....,h 5.

Y M. Fuad Nasar, H.S.M. Nasaruddi LatifBiografi dan Pemikiran (Jakarta: Gema Insani Press,
1996), h49.

20 Mohammad Ruhan Sanusi, Kuliah Wahidiyah (Jombang: DPP PSW, 2017), h 4.
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Jadi dapat disimpukan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak adalah
suatu hal yang melekat pada diri manusia yang memiliki arti penting
yang berasal dari proses pentrasferan ilmu tentang perilaku atau budi
pekerti yang baik, sehingga menjadikan seseorang memiliki tingkah
laku yang sesuai dengan keberadaannya di muka bumi sebagai hasil
dari ciptaan Allah.

Remaja

Remaja adalah tingkatan usia yang memiliki peran penting dalam
kehidupan masyarakat, sampai pepatahpun pun ikut andil memberikan
pemikiran tentang remaja, bahwa remaja di masa kini adalah
pemimpin di masa yang akan datang. Pemikiran itu muncul akibat dari
logika yang mengetahui bahwa masa depan yang akan datang
bergantung dengan remaja dimasa sekarang, baik buruknya masa yang
akan datang tergantung dengan remaja yang sekarang. Karena
memang, perjuangan estafet ini tidak akan ada putusnya, yang tua
pensiun pastinya akan digantikan dari penerus dibawahnya. Oleh
karena itu, sangatlah penting jika perbaikan akhlak pada seseorang
remaja ini dilakukan, karena dengan memperbaiki remaja, maka sama
dengan memperbaiki masa depan.

Remaja dianggap memiliki kekuatan yang lebih dan pemikiran
yang lebih ideal dibandingkan kelompok usia lainnya, ini juga dapat
dijadikan sebagai patokan perkembangan suatu masyarakat, apabila

remaja dalam suatu masyarakat dapat memanfaatkan tenaga serta

11



fikirannya, bukan tidak mungkin di lingkungan tersebut akan terlihat
menjadi sebuah lingkungan yang maju dan berkembang.

Seseorang yang memasuki fase usia remaja ini cenderung tidak
akan bereaksi seperti layaknya kanak-kanak lagi, jiwanya tidak lagi
dikuasai oleh emosi dan keinginan sendiri, dan tentunya dapat
tenggang rasa terhadap orang lain. Remaja pula memiliki ketangguhan
dalam menghadapi segala kesulitan dan rintangan yang dihadapinya.?!

d. Sholawat Wahidiyah

Sholawat Wahidiyah adalah salah satu sholawat yang berisi
rangkaian doa dan sholawat, yang diciptakan oleh Pengasuh Pondok
Pesantren Kedunglo, Desa Bandar Lor, Kecamatan Mojoroto, Kota
Kediri, yang bernama Al-Mukarrom K.H. abdul Majdi Ma’roef. Yang
memiliki faedah utama menjernihkan hati dan sadar ma’rifat Billahwa
rosulihi SAW .??

Sholawat Wahidiyah ini tidak termasuk dalam kategori jamiyah
Thorigoh, tetapi berfungsi sebagai thorigoh yang memiliki artian
sebagai jalan untuk menuju sadar kepada Allah dan Rosulullah. Dalam
mengamalkan sholawat ini tidak diperlukan syarat atau ketentuan
khusus, akan tetapi harus diamalkan dengan adab atau tata krama yang

baik dan merasa hudlurkepada Allah.?

2l Singgih G. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan remaja 1 (Jakarta: PT BPK Gurung
Mulia, 2008), h218.

22DPP PSW, Profil Wahidiyah...., h 4.

3 DPP PSW, Pedoman Pokok-Pokok Sholawat Wahidiyah & Ajaran Wahidiyah (Jombang:
Pesantren At-Tahdzib, 2009), h 2.
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Jadi yang dimaksud dengan internalisasi nilai pendidikan akhak
remaja melalui Sholawat Wahidiyah adalah bagaimana usaha seseorang
remaja dalam upaya menanamkan pendidikan akhlak melalui internalisasi
atau proses penghayatan Sholawat Wahidiyah. Dengan mendalami secara
utuh ajaran-ajaran yang ada didalamSholawat Wahidiyahyakni Lillah-
Billah, Lirrosul-Birrosul, Lilghouts-Bilghouts, Yukti Kulla Dzi Haqqin
Haqqoh, danTaqdimul Aham fal Aham Tsummal Anfa’ fal Anfa’, dan
menghayati secara penuh nilai-nilai pendidikan yang terkandung
dalamSholawat ~ Wahidiyah, diharapkan = seorang remaja  yang
mengamalkannya akan mendapatkan faedah-faecdah yang salah satunya
bisa berupa pendidikan akhlak, sebagai contoh menjadikan jiwa seseorang
menjadi semakin sabar dan tentram ketika menghadapi problematika
kehidupan yang tentunya sangat beragam ini, juga menambah ketenangan
batin sehingga semakin mengetahui arti dalam keidupan ini yang benar-
benar merupakan bentuk yang telah disutradarai oleh Allah Tuhan Semesta
Alam.

. Sistematika Penelitian

Untuk memepermudah dalam pembahasan skripsi kali ini, penulis
akan memaparkan secara umum sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bab yang menjelaskan tentang
pendahuluan, dimana dalam bab ini berisi tentang latar belakang penelitian

ini dibuat, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
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operasional, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika
penelitian.

Sedangkan padabab kedua merupakan kajian teori yang meliputi
pembahasan tentang pengertian internalisasi, nilai-nilai pendidikan akhlak,
danSholawat Wahidiyah (termasuk sejarah dan ajaran yang ada
didalamnya).

Kemudian padabab ketiga akan memaparkan tentang metode
penelitian, yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran
peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik sampling, teknik
pengumpulan data, analisis data, teknik keabsahan data, dan tahap-tahap
penelitian.

Kemudian padabab empat ini, penulis akan mendeskripsikan
tentang paparan data dan temuan penelitian, yang meliputi deskripsi objek
penelitian dan paparan data.

Sedangkan padabab kelima, akan membahas tentang hasil
penelitian dalam bab ini penulis akan menjelaskan hasil penelitian yang
merupakan jawaban dari rumusan masalah dan juga tujuan penelitian ini.

Kemudian padabab terakhir yakni bab enam, yang berisi penutup
yang akan membahas kesimpulan mengenai penelitian ini, dan saran yang

masih berkaitan dengan penelitian ini.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlakpada Remaja
1. Pengertian Internalisasi Nilai-Nilai

Internalisasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki
pengertian sebagai penghayatan, pendalaman, penguasaan secara
mendalam yang berlangsung melalui binaan, bimbingan dan
sebagainya.?*

Jadi yang dimaksud internalisasi melalui Sholawat Wahidiyah
disini adalah, bagaimana upaya seseorang untuk menjadikan dirinya
lebih menghayati ajaran yang terkandung dalamSholawat Wahidiyah
sehingga implementasi pengamalan menjadi lebih sempurna. Dengan
memperhatikan secara penuh nilai-nilai yang terkandung dalam
wahidiyah terutama nilai keagamaan dan pendidikan, diharapkan
pengamal adalah suatu sasaran bagi terciptanya karakter dan watak
yang baik.

Sedangkan dalam rana psikologi, internalisasi dapat diartikan
sebagai penggabungan atau penyatuan sikap, standart tingkah laku

didalam kepribadian. Dalam hal ini Freud memiliki keyakinan bahwa

24 KAmus Besar Bahasa Indonesia Digital.
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superego, atau aspek moral kepribadian berasal dari internalisasi sikap-

sikap orang tua.?

Kemudian, nilai adalah salah satu bahasan penting yang ada dalam
filsafat, yang biasa disebut dengan Filsafat Nilai. Nilai telah akrab
dengan istilah yang berbau abstrak, yang dapat diartika sebagai
keberhargaan atau suatu kebaikan. Nilai juga dapat diartikan sebagai
suatu sifat yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, baik secara lahir
maupun batin.?

Dalam buku yang berjudul “Pokok-Pokok Filsafat Hukum”
menjelaskan bahwa seorang filsuf yang berasal dari negara Indonesia,
Notonagoro, yang membagi nilai kedalam tiga macam bentuk pokok,
yaitu:?’

a. Materiil, yang dimaksud dari bentuk materiil adalah suatu keadaan
dimana jika kehidupan menusia tersebut dapat berguna untuk
jasmani manusia.

b. Vital, manusia dapat dikatakan berguna jika keberadaannya di
suatu lingkungan tertentu dapat menghasilkan suatu aktivitas atau
kegiatan.

c. Kerohanian, manusia dapat dikatakan memiliki nilai kerohanian
apabila dapat berguna bagi rohani manusia tersebut. Dalam nilai

kerohanian ini dapat dibedakan menjadi:

%5 Chaplin, James P. Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993), h 256.
26 Darji Darmodiharjo, Pokok-Pokok Filsafat Hukum (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,

2006), h 233.
¥Ibid, h 235.
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1) Nilai kebenaran dan kenyataan, yang bersumber dari akal sehat
manusia.
2) Nilai keindahan, yang bersumber pada untur rasa manusia.
3) Nilai kebaikan moral, yang bersumber dari kehendak manusia.
4) Nilai religius, yan bersumber pada suatu kepercayaan manusia
dengan disertai pengahayatan melalui akal dan budi nuraninya.
2. Pengertian Pendidikan Akhlakpada Remaja
a. Pengertian

Pendidikan memiliki pengertian sebagai suatu proses yang
dilakukan oleh seseorang dari ketidaktahuan menjadi tahu.

Sedangkan  Soegarda  Poerbakawatja dalam  buku
Ensiklopedia Pendidikan berpendapat bahwa pendidikan
memiliki arti yang sangat luas, segala perilaku dan usaha yang
dilakukan oleh generasi tua untuk mentrasnfer segala pengetahuan
dan segala yang dimilikinya kepada generasi muda. Juga dapat
diartikan sebagai usaha sadar secar sengaja yang dilakukan oleh
orang dewasa kepada seorang anaknya untuk meningkatkan
pengetahuan anak menuju ke kedewasaan.”®

Dalam buku yang berjudul “Landasan
Pendidikanmenjelaskan beberapa pengertian pendidikan menurut

beberapa pakar keilmuan, diantaranya adalah:*’

28 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h 120.
2 Amos Neolaka, Grace Amialia A. Neolaka, Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan Diri
Sendiri Menuju Perubahan Hidup (Depok: Kencana, 2017), h 11.
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1) John Dewey, menurutnya pendidikan suatu usaha taau prosen
membentuk kecakapan fundamental, emosioal ke arah alam
dan sesama manusia.

2) M.J. Langeveld, pendidikan adalah usaha maupun
perlindungan yang diberikan kepada anak agar terwujudnya
sifat kedewasaan terhadap anak, dan mampu menjalankan
beban kehidupannya secara individu.

3) Thompson, pendidikan merupakan perubahan-perubahan yang
terjadi secara tetap pada suatu kebiasaan, perilaku, pikiran
maupun sifat, yang diakibatkan dari pengaruh lingkungan
terhadap individu.

Sedangkan pengertian pendidikan menurut ilmuan muslim,
ialah sebagai berikut:*

1) Ki Hajar Dewantara
Menurut beliau, pendidikan adalah sebuah permintaan dalam
kehidupan anak-anak. Maksudnya adalah bahwa pendidikan lah
yang mengarahkan semua sumber kekuatan yang ada pada
alam, sehingga peserta didik yang merupakan manusia dan
sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan yang
tinggi serta mendapatkan kebahagiaan hidup.

2) ImamAl-Ghazali

Ohttps://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-pendidikan/ diakses Pada 10-02-2020
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3)

4)

5)

Pendidikan merupakan proses memanusiakan manusia yang
dimulai dari masa kejadian hingga masa akhir hayatnya melalui
berbagai ilmu pengetahuan yang penyampaiannya dalam
berbagai tahapan, yang dimana proses pengajaran tersebut
orangtua lah yang memiliki tanggung jawab, serta masyarakat
untuk menuju pendekatan diri kepada Allah SWT dalam
keadaan manusia yang sempurna.

Ibnu Sina

Pendidikan merupakan suatu proses untuk membentuk
perkembangan anak, serta membiasakan sifat-sifat baik
menjadi faktor utama dalam upaya mencari kebahagiaan anak,
oleh karena itu orang yang dijadikan panutan adalah pemimpin
yang baik, mencontoh seseorang yang bagus dan memiliki
akhlak baik sampai tidak meningalkan bekas buruk dalam jiwa
anak yang dapat menirunya.

Mahmud Yunus

Pendidikan merupakan suatau usaha yang dengan sengaja
dipilih untuk mempengaruhi dan membantu anak yang
bertujuan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, jasmani dan
akhlak sehingga perlahan dapat menghantarkan anak kepada
tujuan dan cita-cita yang luhur.

Al-Farabi dan Ibnu Miskawah
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Menurut mereka. Pendidikan hal yang dapat memberikan
manusia kesempatan untuk mencapai kesempurnaan yang tepat
untuk sifat mereka.

Disebabkan karena itu, pendidikan bukan lagi istilah yang
hanya tercapu dalam ruang lingkup kelas maupun sekolah saja.
Akan tetapi dimanapun tempatnya, selagi disana adalah suatu
tempat individu dapat menambah suatu pengetahuan maupun
wawasan, itulah pendidikan.

Sedangkan istilah akhlak sudah sangat terkemuka dalam
kehidupan sehari-hari, akhlak biasanya sering dipersamakan
dengan istilah lain seperti karakter, moral, sikap maupun perilaku.
Padahal istilah kahlak sebenarnya memiliki istilah sendiri jika
ditinjau dari asal-usulnya.

Jka ditinjau secara bahasa, kata akhlak berasal dari bahasa
arab yang merupakan bentuk jamak dari kata Khulug. Dalam
kamus bahasa arab, khulug memiliki arti sebagai tabiat dan watak,
atau sering disebut characterdalam bahasa Inggris. Sedangkan
dalam Kitab Suci Al-Qur’an, kata khulugdisebutkan secara dua
kali, yaitu:

Gty Y G T3
“(Agama Kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan

orang terdahulu” (QS. Asy-Syu’ara : 137)
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“dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti
yvang agung” (QS. Al-Qalam : 4)

Sedangkan secara konseptual, sudah banyak para ulama
yang telah menyumbang pemikiran mengenai akhlak, misalnya
Ibnu Maskawaih. Beliau mendefinisikan akhlak sebagai: “the state
of the soul which causes it to perform its action without thought
and deliberation” (suatu kondisi jiwa yang menyebabkan
seseorang bentindak tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan yang mendalam.>'Jadi yang dimaksud dari
pengertian tersebut ialah, karena dengan kebiasaan seseorang untuk
bertindak, maka seseorang tersebut tidak lagi memiliki pemikiran
jika akan melakukan suatu tindakan tersebut. Sebagai contoh ada
seseorang yang sudah terbiasa menolong orang yang sedang
mengemis dijalan, maka seseorang tersebut akan terbiasa dan jika
bertemu dengan seorang pengemis, dia tidak memakai pemikiran
dan pertimbangan untuk menolong tau tidaknya, akan tetapi
langsug memiliki tindakan spontan untuk menolongnya.

Begitu juga dengan Imam Al-Ghozali memberikan definisi
tentang akhlak, “al-khulq ibaratun an haiatin di al-nafs rasikhatin,
anha tashduru al-af al bi suhulatin wa yusrin min ghoiri hajatin ila

fikrin wa ruwiyyatin” (akhlak adalah sebuah kondisi mental yang

31 Abdul Mustaqim, Akhlag Tasawuf (Jalan Menuju Revolusi Spiritual) (Yogyakarta: Kreasi
Wacana, 2007), h 2.
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tertahan kaut dalam jiwa seseorang, yang darinya lalu muncul
perilaku dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran).>?

Oleh karena itu Pendidikan Akhlak bisa diartikan sebagai
proses transfer keilmuan yang dilakukan oleh orang dewasa
terhadap anak melalui kebiasaan-kebiasaan agar terwujudnya
karakter anak untuk terbiasa melakukan kebiasaan tersebut dengan

mudah dan tidak didahului dengan pemikiran dan pertimbangan.

. Materi Pendidikan Akhlak

Dalam penenlitian ini akan terfokus kepada pencarian nilai
pendidikan akhlak, istilah yang sudah sangat melekat baik dalam
pembicaraan sehari-hari maupun tatanan kehidupan manusia pada
umumnya. Oleh karena itu, sangatlah penting jika pendidikan
akhlak akan menjadi topik utama dalam investigasi kali ini.

Dalam kehidupan sehari-hari, tidak mungkin manusia
hanya berhubungan dengan sesamanya saja tanpa adanya bantuan
dari Tuhan Sang Pencipta, oleh karena itu akhlak juga dapat
mempengaruhi kehidupan manusia terhadap sesamanya maupun
terhadap Tuhannya. Dari penjelasan tersebut, materi akhlak dapat
dibedakan menjadi beberapa macam, sebagai berikut:

1) Akhlak terhadap Allah
Dasar manusia sebagai makhluk yang memiliki akhlak

terhadap Tuhannya adalah mengakui dan menyadari bahwa

321bid,.
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tidak ada Tuhan yang wajib disembah kecuali Allah SWT.

Hanya Dia yang memiliki sifat-sifat terpuji.*?

Berikut adalah beberapa macam akhlak terhadap Allah
menurut Tohari dalam bukunya:**

a) Mempertuhankan ~ Allah dengan dasar keyakinan,
mempercayai bahwa Allah itu satu, hanya kepadaNya
tempat memohon, tidak memoliki anak dan tidak pula
diberanakkan, serta tidak ada satupun yang dapat
menyamainya.

b) Islam dalam memasrahkan semua kehendak hanya kepada
Allah.

c) Allah adalah sumber dari segala sumber hukum maupun
moral, yang melalui a/-Qur’andanal-Hadis.

d) Segala perbuatan haruslah didasarkan atas keikhlasan hanya
ingin mencari ridho Allah.

2) Akhlak terhadap sesama manusia termasuk terhadap diri sendiri
Al-Qur’an telah memaparkan banyak teori mengenai
peraturan antar manusia terhadap manusia lainnya, bukan
sekedar hanya perilaku kekerasan dalam hal fisik seperti

pembunuhan ataupun penyiksaan, akan tetapi juga menyangkut

33 M. Quraish Shihab, Wawasan al Quran (Bandung: Mizan, 2000), h 264.
3% Tohari Musnamar, Etika dan Prinsip Pendidikan Islam, Sumbangannya Terhadap Pendidikan
Islam (Jakarta: Rajawali, 1986), h 88.
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tentang perkara yang tak tampak misalkan pencemaran nama
baik ataupun menyebarkan aib seseorang.*

Adapun beberapa contoh akhlak terhadap manusia lainnya
dan terhadap diri sendiri:

e) Tawakkal, yakni memasrahkan sega sesuatu kepada Allah
setelahberusaha dengan sungguh-sungguh.

f) Ikhtiar, yakni berusaha dengan sekuat tenaga untuk meraih
keinginan dan harapanya.

g) Qana’ah, yakni menerima segala sesuatu yang telah
diberikan oleh Allah.

h) Selalu berlaku baik kepada semua makhluk Allah.

3) Akhlak terhadap lingkungan

Lingkungan memiliki pengertian sebagai segala sesuatu yag
ada disekitar manusia baik yang hidup (biotik) ataupun yang
mati (abiotik).

Jadiapa yang dimaksud dengan akhlak terhadap lingkungan
adalah berbuat baik terhadap apa yang ada disekitar diri sendiri,
baik yang memiliki nyawa maupun yang tidak memiliki
nyawa.>

Allah  lebih  memiliki manusia yang dijadikan
khalifahdimuka bumi daripada malaikat jelas memiliki alasan

tersendiri. Karena dengan bekal akal serta nafsu yang ada

35 M. Quraish Shihab, Wawasan al Qur’an..., h 266.
36 Amin Syakur, Pengantar Studi Akhlak (Semarang: Duta Grafika, 1987),h 145.
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dalamdiri manusia, menjadikan manusia dapat saling
berinteraksi satu sama lain, dan memiliki keinginan untuk
merubah keadaan yang ada di bumi tersebut.’’

Salah satu contoh akhlak yang baik terhadap lingkungan
adalah tidak menebang pohon sembarangan, karena tumbuhan
juga termasuk makhluk Allah yang memiliki hak untuk hidup.
Tidak memetik buah yang belum matang, karena buah
diciptakan hanya untuk dikonsumsi manusia ketika telah
matang.

Pada surah al-An’an ayat 38 menjelaskan bahwa binatang
yang ada di bumi dan burung yang berterbangan, semua itu
merupakan umat seperti manusia. Sehingga manusia memiliki
kedudukan yang sama sebagai umat Allah di bumi, dan semua
tersebut tidaklah boleh diberlakukan dengan seenaknya sendiri.

Kelak alam akandibuat tunduk oleh Allah kepada manusia,
sehingga manusia dapat memanfaatkan alam dengan sebaik-
baiknya. Akan tetapi ada waktunya juga manusia tidak
diperbolehkan untuk merendahkan diri kepada sesuatu yang

telah ditundukkan oleh Alah, karena hanya dapat diperbodoh

oleh benda-benda tersebut.?®

37 M. Quraish Shihab, Wawasanal Qur’an...,h 270.

38 Ibid, h 272.
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3. Remaja

Dilihat dari segi usia, remaja memiliki batasan usia 11 — 24 tahun
dan belum menikah. Jadi jika ada seseorang yang berusia diantara 11 —
24 tahun, maka seorang tersebut tidak disebut sebagai remaja. Akan
tetapi jika ada seseorang yang berusia 24 tahun keatas dan belum
menikah serta masih menggantungkan hidupnya kepada orangtua,
mereka masih disebut remaja.*

Tentang istilah remaja, banyak buku ilmu jiwa memberi batasan
kepada pengertian remaja atau masa remaja itu. Dalam hal ini, remaja
adalah manusia yang sedang berada pada suatu periode kehidupan
puber, tepatnya ketika seseorang berada pada masa transisi antara masa
kanak-kanak dan masa permulaan dewasa. Pada saat itu, seorang
remaja sedang menanggalkan sifat kekanak-kanakan menuju alam
dewasa yang memikul tanggung jawab dan kewajiban-kewajiban
tertentu dalam masyarakat. Pada masa remaja inilah biasanya antara
umur 16 '2 sampai umur 21 seorang remaja sedang mengalami
perubahan-perubahan fisik, karakteristik, seks, emosi, kematangan
intelektual, dan terbentuknya suatu kesukaan tertentu. Mereka juga
biasanya memiliki sistem nilai atau standard moral tersendiri yang
mungkin berbeda dengan sistem nilai dan standard moral generasi
yang lebih tua. Kaum remaja biasanya merasa tidak aman jika

lingkungan masyarakatnya tidak merupakan tipe ideal yang dicita-

3Rudi, dkk, Bimbingan Pribadi-Sosial, Belajar, dan Karier (Jakarta: PT Grasindo, 2006), h 2
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citakan. Sementara itu, pada saat itu pulalah terjadinya pengaruh yang
kuat dari kelompok-kelompok masyarakat atau dari perseorangan
tertentu.*

Seseorang yang memasuki fase usia remaja ini cenderung tidak
akan bereaksi seperti layaknya kanak-kanak lagi, jiwanya tidak lagi
dikuasai oleh emosi dan keinginan sendiri, dan tentunya dapat
tenggang rasa terhadap orang lain. Remaja pula memiliki ketangguhan
dalam menghadapi segala kesulitan dan rintangan yang dihadapinya.*!

4. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlakpada Remaja

Dari semua pengertian yang terdapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa internalisasi nilai-nilai pendidikan akhlakpada remaja adalah
suatu proses penghayatan untuk mewujudkan suatu sifat yang baik
yang dapat memiliki kemanfaatan dalamdiri manusia baik secara lahir
maupun batin, sifat tersebut adalah sifat yang diawali dengan perilaku
yang dibiasakan sehingga ketika menemukan suatu permasalahan,
manusia tidak lagi melakukannya dengan pertimbangan ataupun
pemikiran terlebih dahulu, yang dilakukan oleh seorang yang memiliki
kekuatan yang lebih dandiyakini memiliki kondisi emosional yang
baik yang disebut remaja.

Sehingga remaja tidak hanya cenderung untuk bersenang-senang,
karena sesungguhnya merekalah yang memegang kunci kesuksesan di

masa yang akan datang, diwaktu remajalah seseorang memiliki banyak

“Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h 226.
4 Singgih G. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan remaja , h218.
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waktu untuk menanam biji harapan yang akan dipetik kelak ketika
sudah dewasa. Oleh karena itu, perbaikan dalamdiri remaja bukan
hanya dalam materi jasmani saja akan tetapi haruslah diimbangi
dengan kesadaran rohani, yakni bertanam dengan pendidikan akhlak.
Karena dengan jasmani seseorang mendapatkan dunianya, akan tetapi
dengan rohani seseorang mendapatkan hal yang berifat abstrak seperti
kehormatan yang ada dalam masyarakat. Jadi percuma jika seseorang
memiliki materi duiawi akan tetapi tidak mendapatkan kehormatan
dalam lingkungannya.

B. Pengamalan Sholawat Wahdiyah

1. Pengertian Sholawat Wahidiyah
Dari segi kata, Sholawat Wahidiyah terdiri dari dua suku kata,

sholawat dan wahidiyah. Sholawat berasal dari bahasa arabash-

sholawatu(c—’\ JLA\) yang merupakan bentuk jamak dari ash-
sholatu(gM\)yang memiliki pengertian sebagai doa, pujian, kasih

sayang, memuliakan dan memuji. Sedangkan menurut istilah berbagai
ulama memiliki pendapat masing-masing, sebagian ulama
mendefinisikan sholawat sebagai suatu pujian dan bentuk memuliakan
kepada Rosulullah SAW.

“Sesungguhnya Allah dan para Malaikat bersholawat kepada Nabi

Muhammad SAW...” begitu inti dari surah al-Azhab ayat 56.%?

2A1-Azhab (33): 56.
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Yang dimaksud membaca sholawat Allahkepada beliau Rosulullah
SAW adalah untuk menambah rohmat dan kemuliaan beliau.
Sedangkan jika sholawat kepada selain beliau SAW adalah dalam
upaya memohon kasih sayang dan ampunan, begitu juga sholawat
malaikat kepada Nabi Muhammad adalah untuk memohon kepada
Allah agar ditambahnya rahmat dan kemuliaannya kepada Nabi
Muhammad SAW.*

Kemudian kata yang kedua adalah wahdiyah yang juga berasal dari

bahasa arab(h‘ J9) yang artinya ESA, sedangkan kata (:\1335‘ )5\) yang

artinya “Yang Mengesakan”, yang berasal dari kata tunggal yang
berarti tiada yang menyamai bagi-Nya.

Kata “wahidiyah”dalamSholawat =~ Wahidiyahdalam kalimat
“Allohumma Yaa Wahidu Ya Ahad....)”", yang berarti satu dan tidak
terpisahkan lagi.

JadiSholawat Wahidiyah menurut istilah adalah suatu bentuk
pujian dalam rangka untuk memohon rahmat dan ampunan dari Allah.

Sedangkan dalam buku wahidiyah banyak yang mengartikan
Sholawat Wahidiyah adalah sholawat berisikan rangkaian doa-doa
yang terpanjatkan kehadirah Rosulullah SAW seperti yang tertulis
dalam lembaran Sholawat Wahidiyah, termasuk juga tata cara baik

secara adab maupun tatakrama ketika mengamalkannya.**

“Mohammad Ruhan Sanusi, Kuliah Wahidiyah (Kediri: DPP PSW, 1993), h 25.
“DPP PSW, Profil Wahidiyah (Jombang: Pesantren At-Tahdzib (PA)), h 4.

29



2.

Deskripsi Sholawat Wahidiyah

Sholawat ini mulai disiarkan sejak 10 Mei 1963 M (16 Dzulhijjah
1382 H) oleh beliau al-Mukarrom K.H Abdul Madjid Ma’roef yang
selanjutnya akandisebut dengan Muallif Sholawat Wahidiyah. Beliau
adalah pengasuh Pondok Pesantren Kedunglo, Desa Bandarlor
kecamatan Mojoroto Kabupaten Kediri.*®

Sholawat ini memiliki faedah utama yang telah dipaparkan
sebelumnya, yakni menjernihkan serta membantu dalam hal kesadaran
terhadap Allah dan Rosulullah SAW. Menurut buku profil wahidiyah
ini, bagi siapa saja yang mengamalkan sholawat ini dengan ketekunan
yang disertai dengan bimbingan yang benar, maka akan dikaruniai hati
yang lebih jernih, batin yang lebih tenang, jiwa yang lebih tentram dan
bertambahnya kesadaran kepada Allah wa Rosulihi SAW, serta yang
paling penting yakni dimudahkannya dalam segala urusan.*¢

Sholawat Wahidiyah bukanlah termasuk kedalamjamiyah
Thorigoh, akan tetapi memiliki fungsi sebagai Thorigohdalam artian
“jalan” menuju kesadaran terhadap sang Pencipta dan Kekasih-Nya.
Ketika mengamalkan sholawat ini, seseorang tidak lagi dikenai syarat
atau ketentuan khusus yang mengikat, akan tetapi harus menggunakan
tatakrama serta adab yang baik, karena sejatinya ketika membaca

sholawat, maka Rosulullah hadir di tengah-tengahnya.*’

4 Ibid,.
4 Ibid, h 4.
47 Ibid, h 5.
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Pengamalan Sholawat Wahidiyah disebut juga dengan mujahadah,
yang memiliki ketentuan waktu dan macam-macamnya, sebagai
berikut:*®
a. Mujahadah 40 hari, yakni mujahadah yang harus dilakukan selama

40 hari tanpa putus disela-selanya.

b. Mujahadah yaumiyah, yakni mujahadah yang dilaksanakan setiap
hari baik perorangan ataupun secara berjamaah.

c. Mujahadah keluarga, yakni mujahadah yang dilakukan oleh
seluruh anggota keluarga sevara berjamaah.

d. Mujahadah usbu’iyah, yakni mujahadah yang dilakukan setiap
seminggu sekali yang dilakukan secara berjamaah oleh pengamal
sedesa atau lingkungan sekitar.

e. Mujahadahsyahriyah, yakni mujahadah yang dilakukan setiap
sebulan sekali secara berjamaah, yang dilakukan oleh pengamal se
kecamatan.

f.  Mujahadahrubu’'usanah, yakni mujahadah yang dilakukan secara
berjamaah setiap 3 bulan sekali oleh pengamal se kabupaten/ kota.

g. Mujahadahnifsusanah, yakni mujahadah yang dilakukan setiap 6
bulan sekali secara berjamaah oleh pengamal se provinsi.

h. Mujahadahkubro, yakni mujahadah vyang dilakukan secara
berjamaah yang memiliki skala Nasional/ Internasioanal, yang

dilakukan setiap bulan Rojab dan Muharrom.

8 Ibid, h 6.
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1.  Mujahadah khusus, yakni mujahadah yang dilakukan untuk tujuan
tertentu, misalnya mujahadah kecerdasan, mujahadah keamanan,

mujahadah pembangunan, dan lain-lain.

3. Visi-Misi Sholawat Wahidiyah

a. Visi
Perjuangan Wahidiyah mempunyai tujuan terwujudnya
keselamatan, kedamaian, kesejahteraan dan kebahagiaan hidup
lahir dan batin, matereil dan spiritual di dunia dandi akhirat bagi
masyarakat ummat manusia seluruh dunia.*’
b. Misi
Perjuangan Wahidiyah adalah wupaya lahiriyah dan
bathiniyah untuk memperoleh kejernian hati, ketenangan batin dan
ketentraman jiwa menuju sadar atau makrifat kepada Alloh wa
Rosulihi dengan mengamalkan Sholawat Wahidiyahdan ajaran
Wahidiyah sesuai dengan bimbingan Muallif Sholawat

Wahidiyah.>°

4. Adab dalam Mengamalkan Sholawat Wahidiyah

Adab adalah salah satu hal yang angat penting untuk diperhatikan
ketika bermujahadah, karena ketika bermujahadah itu sesungguhnya
Rosulullah hadir di tengah-tengahnya karena disebut-sebut namanya.
Baik adab lahir maupun batin memiliki kedudukan yang sangat

penting, karena keduanya adalah hal yang saling isi mengisi, adab lahir

4 Ibid, 3.
Sbid,.

32



menyuburkan tumbuhnya adab batin dan adab batin menjadi jiwa dari

adab lahir.”!

Adapun adab-adab yang harus dilaksanakan ketika mengamalkan

Sholawat Wahidiyah, diantaranya:>?

1.

2.

Dijiwai Lillah-Billah, Lirrosul-Birrosul, Lilghouts-Bilghouts

Hatinya senantiasa merasa Hudlurkepada Allah

. Istihdloor, yakni merasa benar-benar berada dihadapan beliau

Rosululloh SAW, sehingga ketika bermujahadah dapat menemui
ketenangan dan kekhususkan lahir maupun batin.

Tadzallul, yakni rendah hati dan merasa dirinya adalah seseorang
yang hina dihadapan Allah wa Rosulihii SAW yang di akibatkan
oleh perbuatan-perbuatan yang berdosa selama masa hidupnya.
Thadhollum, yakni merasa dirinya memiliki dosa yang sangat
banyak dan banyak berbuat salah, sehingga dengan rasa tersebut
dapat membawa hati dalam keadaan khusuk ketika bermujahadah.
Iftigor, yakni merasa dirinya adalah seseorang yang sangat
membutuhkan pertolongan dan ampunan dari Allah SWT,
membutuhkan syafaat dari Rosulullah SAW dan nadhroh serta doa

restu dari beliau Ghouts Hadzaz Zamandan semua Waliyullah r.a.

5. Ajaran Sholawat Wahidiyah

Yang dimaksud ajaran wahidiyah adalah suatu bimbingan yang

diajarkan oleh Muallif Sholawat Wahidiyah secara praktis baik dari

3 Mohammad Ruhan Sanusi, Kuliah Wahidiyah...., h186.
52 Mohammad Ruhan Sanusi, Tuntunan Mujahadabh...., h 5-8.
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segi lahir maupun batin yang bersumber langsung Pada al-Qur’an dan

Hadis, dalam memenuhi warisan Rosulullah, yang meliputi bidang

Iman, Islam dan Thsan dan mencakup dari segi syari’at, hakikat/

makrifat dan segi akhlaq.>® Ajaran tersebut adalah sebagai berikut:

a. Lillah - Billah

Lillahdisini dapat diartikan sebagai segala amal perbuatan
apa saja, yang baik dan masih tidak menentang ajaran Islam, baik
amal yang wajib maupun sunnah, amal lahir maupun batin,
sehendaknya diniatkan hanya karena Allah.>*

Sedangkan Billah dapat diartikan sebagai segala sesuatu
gerak gerik manusia, dimanapun dan kapan saja, sehendaknya hati
memiliki niat dan rasa bahwa semuanya itu adalah berasal dari
Allah®, karena hanya Allah lah yang memiliki kuasa
menggerakkan alam semesta terutama manusia.

Kedua ajaran ini memiliki sangkut paut yang sangat erat
kaitannya dengan ajaran tauhid, dimana wahidiyah sudah
menerapkan dan mengajarkan secara praktis atau mudah kepada
seluruh pengamal untuk menerapkan ilmu ketauhidandalam
kehidupan. Hal ini tampak jelas jika melihat dari segi
pengertiannya yang mengajak hati untuk senantiasa mengingat
Sang Kholiq. Billah memiliki pengertian secara umum dan tidak

yang akan dibatasi oleh kepentingan Lillah. Sehingga diri manusia

33 Mohammad Ruhan Sanusi, Kuliah Wahidiyah,.., h 109.

4 1bid, h 114.
55 1bid, h 119.
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tidak mudah untuk dikuasai oleh pemikiran yang rakus yang
beranggapan Tuhan adalah Dzat yang bertanggung jawab atas
segalanya, karena Dia lah yang menciptakan semua gerak-gerik
manusia. Pernyataan tersebut kemudian dipatahkan dengan Lillah
yang menjadi batasan, sehingga memang benar segala perbuatan
dari Allah, akan tetapi yang buruk adalah perbuatan yang sudah
dipengaruhi oleh campur tangan setan, ketika otak merespon
kegiatan buruk tersebut dan tubuh manusia menjalankan perintah
dari otak, Allah memberikan kekuatan untuk menjalankannya
tanpa ada tanggungjawab, karena sudah dicampuri oleh perbuatan
setan.

Hidup di dunia ini hanyalah memiliki tujuan untuk mecari
ridho Allah atau kasih sayang dari Allah, oleh karena itu wahidiyah
memberikan pusat perhatian yang sangat besar terhadap ajaran
Lillah-Billah. Sehendaknya segala sesuatu yang baik diniatkan
hanya karena Allah, bukan karena lainya misalkan ibadah yang
khusuk karena ingin masuk surga, ibadah secara berlama-lamaan
karena ingin mendapat pahala yang berlimpah ataupun melakukan
kegiatan tersebut karena didasari oleh rasa yang amat takut jika
dimasukkan ke neraka.

Hal tersebut merupakan kegiatan manusia yang sangatlah
halus dan hampir tidak keliahatan segi dosanya, sehingga

wahidiyah memberikan argumentasi bawasannya kegiatan yang
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C.

terlepas dari Lillah-Billah adalah kegiatan yang berdasarkan
kepadalinafsi - Binafsi (karena nafsu - sebab nafsu), yang
kemudian dapat dianggap sebagai syirik Khofi karena melakukan
ibadah diluar niat karena Allah.

Lirrosul — Birrosul

Disamping mengamalkan dengan niat Lillah-Billah, harus
juga di imbangi dengan Lirrosul yang hampir memiliki pengertian
yang sama dengan Lillah, akan tetapi memiliki tujuan niatan yang
berbeda. JadilLirrosul adalah, melakukan sesuatu yang baik
sehendaknya seseorang tersebut untuk diniatkan semata-mata
mengikuti jejak sekaligus sesuai dengan apa yang telah
dituntunkan Rosulullah SAW>®. Karena memang beliaulah yang
sangat besar jasanya terhadap umat manusia, dan memang hanya
beliaulah yang dapat memberikan syafaat kepada manusia kelak di
hari pembangkitan.

Sedangkan Billah, adalah memusatkan segala sesuatu
berdasarkan hasil dari sebab dan pemberian syafaat dari Rosulullah
SAW, akan tetapi hal ini memiliki batasan yakni hanya dalam hal-
hal yang tidak dilarang oleh Rosulullah.®’

Lilghouts - Bilghouts
Lilghouts memiliki pengertian niat mengikuti ghouts

hadzaz zaman, sedangkan Bilghuts adalah menyadari dan

36 DPP PSW, Pedoman Pokok-Pokok..., h 50.

57 1bid, h 54-55.
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senantiasa sdar bahwa manusia selalu mendapatkan bimbingan
rohani dari ghouts hadzaz zaman.>® Karena dengan menghadirkan
Allah sera Rosulullah itu bukanlah suatu hal yang mudah, semua
tersebut adalah berkat hidayah Allah. Dan untukmeraih hidayah
tersebut diperlukan bantuan dan bimbingan seseorang yang
memiliki keahlian khusus dalam bidang ini, yaitu seseorang yang
telah menerima tugas dari Allah untuk membeimbing masyarakat
supaya mengenal Allah dan Rosulullah. Beliau itulah yang disebut
sebagai Ghouts, yang diyakini munculnya ialah setian 100 tahun
sekali.>
Yukti Kulla Dzii Haqqin Hagqoh

Merupakan hal yang memiliki pengertian bahwa segala
kewajiban harus dipenuhi dan bersikap lebih mengutamakan
kewajiban daripada hak, baik kewajiban terhadap Allah dan
Rosulullah maupun kewajiban terhadap sesama manusia.®

Hal ini bertujuan sebagai menghindari sifat ketidak
ikhlasan dari apa yang telah diperbuat. Karena dalam ajaran ini
memiliki keyakinan bahwa hubungantimbal baik itu ada, hubungan
sebab akibat itu ada, sehingga dengan menjalankan kewajiban tentu
akan mendapatkan hak, akan tetapi hal tersebut tidak dijadikan
sebagai patokan sehingga tidak megharapkan perilakunya tersebut

akan terbalaskan.

58 Ibid, h 55.

9 Sokhi Huda, Tasawuf Kultural..., h 176.

1bid,.
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e.

Tagdimul Aham fal Aham Tsummal Anfa’ fal Anfa’

Dalam kehidupan yang memiliki dimensi yang sangat
komplek ini, pastinya manusia pernah mengalami beberapa
permasalahan atau kewajiban yang harus dilaksanakan dalam satu
waktu, karena tidak mungkin jika manusia dapat mengerjakan
beberapapermasalahan tersebut secara bersamaan karena hanya
memiliki satu jiwa.

Dari permasalahan yang terjadidiatas tentunya manusia
harus memilih salah satu dari beberapa permasalahan untuk
dilakukannya, dalam wahidiyah ini diajarkan cara memilih
permasalahan tersebut dengan cara melihat dari segi kepentingan
terlebih dahulu, manakan permaslahan yang lebih penting untuk
diselesaikan terlebih dahulu. Dan jika permasalahan tersebut
memiliki kepentingan yang sama, maka dilihat dari segi
kebermanfaatan nya terhadap individu tersebut.

Itulah yang dimaksud dengan ajaran wahidiyah yang ini,
yakni mendahulukan yang lebih penting daripada yang kurang
penting, dan jika sama-sama penting, maka harus dipilih manakan

yang memiliki manfaat lebih besar.¢!

6. Dalil Mengenai Sholawat Wahidiyah

Lo 8 505 (n A s (8 (5 e 4031 o3 Sy 0

81 Tbid, h 179.

38



“Setiap seratus tahun Allah mengutus kepada umat ini seseorang
yang akan memperbaharui agama ini (dari penyimpangan).” (H.R.
Abu Daud)

Dari isi hadis diatas, menjelaskan bahwa Allah mengutus
seseorang yang akan memperbarui agama Islam ini dari segala
penyimpangan yang telah terjadiditengah-tengah masyarakat.
Seseorang tersebut biasa disebut dengan Sultonul ‘Auliya atau dalam
wahdiyah biasa disebut dengan Ghoust.

Sedangkan pembagian sholawat Pada umumnya teragi menjadi 2
jenis, yakni:

a. Sholawat Ma tsuroh
Yakni sholawat yang langsung berasal dari Rosulullah SAW.

Salah satu contoh sholawatnya ialah sholawat Ibrahimiyah.

Kebanyakan sholawat Ma’tsuroh tidak menggunakan kata

sanjungan seperti sayyidina, karena memang beliau sendiri yang

membuat dan pastinya beliau menunjukkan eksistensinya sebagai
manusia yang merendah kepada siapapun dan tidak ingin
disanjung.®

Adapun penambahan kata “Sayyidina” adalah sebagai

ungkapan kaum sebagai tanda rasa hormat dan cinta kepada beliau,

2Kumpulan Teks Kuliah Wahidiyah (Kediri: DPWWP, 2012), h 63.
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tentu sangatlah tidak sopan jika memanggil sang kekasih hanya
dengan menyebutkan namanya saja.®

Allah SWT berﬁrman
Aﬁ\eﬂu MM;EKMJHJ\;EJ\)&&Y
u\o‘}o\u.cu)sjta.au.mj\)mb \J\)jeSAAu)Mu.tﬂ\
eﬂ\a_w\asa@_\mqj\ /D M

“Janganlah  kamu  jadikan  panggilan  rasul
(Muhammad) di antara kamu seperti panggilan sebagian
kamu kepada sebagian (yang lain). Sungguh, Allah
mengetahui orang-orang yang keluar (secara) sembunyi-
sembunyi di antara kamu dengan berlindung (kepada
kawannya), maka hendaklah orang-orang yang menyalahi
perintah rasul-Nya takut akan mendapat cobaan atau
ditimpa azab yang pedih.” (QS. An-Nur 24: Ayat 63)

b. Sholawat Ghoiru Ma ’tsuroh

Yakni sholawat yang tersusunnya dari selain Rosulullah SAW,
jadi bisa disusun oleh para sahabat, tabi’in, Auliya’, para Ulama
dan oleh umumnya orang Islam. Dalam sholawat ini biasanaya
memiliki kalimat yang panjang, serta disusun dalam bentuk kalimat
yang indah, yang mengekpresikan bentuk penghormatan, pujian,
sanjungan sebagai ungkapan rasa cinta yang besar terhadap beliau
Rosulullah SAW. Sholawat ini juga biasanya disertai dengan
iringan doa-doa munajat kepada Allah, jua memohon syafa’at
Rosulullah SAW.%

Sholawat ghoiru ma’tsuroh banyak sekali macamnya, dan
biasanya pemberian nama sesuai dengan nama penciptanya

ataupun manfaat yang terkandung didalamnya. Misalkan sholawat

83 Ibid, h 64.
%4 Ibid, h 65.
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Masyisyiyah yang dikarang oleh beliau Syekh Abdussalam al
Masyisyi yang mengandung ajaran tauhid. Dan juga Sholawat
Wahidiyah yang dita’lif oleh beliau KH. Abdul Madjid Ma’roef
yang memiliki faedah menjernihkan hati dan ma’rifat Billahwa
Rosulihii SAW.%°
Jadi kesimpulannya, sholawat tidak harus yang berasal langsung
dari beliau Rosulullah SAW, akan tetapi bisa berasal dari kalangan
ulama ataupun orang-orang shaleh. Karena memang tidak ada larangan
untuk membaca sholawat, justru dianjurkan dandisuruh untuk
memperbanyak dalam membacanya, hal ini dikarenakan sangat
besarnya manfaat dan kandungan yang berasal dari sholawat tersebut.
Allah SWT berfirman: |, . s : )
e 13l 3l a0 i e Gl ARala g )
1;:/l° “ \a}// j
“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat
untuk Nabi. Wahai orang-orang yang beriman! Bershalawatlah
kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan penuh
penghormatan kepadanya.” (QS. Al-Ahzab 33: Ayat 56)
C. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak pada remaja melalui
Pengamalan Sholawat Wahidiyah
Sudah banyak dipaparkan diatas mengenai teori tentang subbab ini,
dimana nilai-nilai pendidikan berkedudukan sebagai subjek yang akan
mengenai objeknya yakni remaja dengan cara internalisasi yang akan
diterapkan ketika mengamalkan Sholawat Wahidiyah.

Jadi, dengan mengamalkan Sholawat Wahidiyah oleh remaja

dengan memperhatikan aturan serta adab dalam mengamalkan Sholawat

% Ibid, h 65.
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Wahidiyah, diharapkan remaja akan mendapatkan suatu sifat baik yang

akan tertanam dalamdirinya, dan dengan sifat tersebut menjadikan remaja

memiliki kebiasaan untuk berperilaku sesuai dengan aturan dalam agama.

Turut serta berjuang dibelakang Rosulullah dalam hal menyempurnakan

akhlak.

Pendidikan akhlak yang dimaksud disini tentunya adalah akhlak

yang baik yang dapat menghantarkan seseorang tersebut kejalan yang

benar. Akhlak baik memiliki banyak macam, diantaranya:®¢

l.

2.

10.

11.

12.

13.

Pemaaf

Malu

Saling tolong-menolong
Menjaga lisan

Dapat dipercaya

Jujur

Adil

Menghormati orang lain
Sopan santun

Rendah hati

Introspeksi diri

Berfikir

Berprasangka baik

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Suka memberi
Mengutamakan orang lain
Sabar

Qanaah

Syukur

Ikhlas

Tagwa

Ikhtiar

Tawakkal

Zuhud

Wira’i (berhati-hati

Dan lain-lain

%http://www.pelangiblog.com/2017/05/pengertian-dan-macam-macam-akhlak.html diakses Pada

26 Juni 2020 pukul 23.05
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Beberapa akhlak diatas kemungkinan besar akan didapatkan oleh
seeorang yang telah mengamalkan Sholawat Wahidiyah, tentunya dengan
cara mengamalkan yang tidak seenaknya saja, karena membaca sholawat
sesungguhnya sama dengan menghadirkan Rosulullah SAW ke tempat
pembacaan tersebut. Oleh karena itu, penting bagi siapa saja untuk konsen
dan khusuk dalam beraktifitas yang menyangkut dengan Allah dan Rosul-
Nya.

Akhlak yang didapatkan setelah mengamalkan Sholawat
Wahidiyah tentunya dapat beragam, karena Sholawat Wahidiyah juga
dapat dibagi menjadi beberapa macam sesuai tujuan. Pembagian Sholawat
Wahidiyah disini bukan berarti terpecahnya bacaan dari Sholawat
Wahidiyah tersebut, akan tetapi memiliki penambahan doa-doa khusus
yang juga sesuai dengan maksud dan tujuannya.’’

Misalnya, ketika seseorang ingin menjadi pandai, tentu Sholawat
Wahidiyah ini sudah merancang doa yang akan diamalkan untuk
menjadikan Sholawat Wahidiyah tersebut memiliki faedah menjernihkan
otak, yakni mujahadah kecerdasan.®® Akan tetapi dengan penuh sadar
harus mengakui bahwa kepandaian tersebut adalah bentuk pemberian dari
Allah SWT, bukan dari Sholawat Wahidiyah. Karena seperti yang sudah
dijelaskan dalam pengertian, Sholawat Wahidiyah hanyalah sebagai jalan

seseorang untuk memohon kepada Allah.

67 Mohammad Ruhan Sanusi, Tuntunan Mujahadah dan Acara-Acara Wahidiyah, h 36.
%81bid, h 39.
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Bukan hanya remaja yang berkewajiban memiliki akhlak yang
baik, akan tetapi semua jenis usia dari anak-anak hingga tua manusia
diwajibkan memiliki perilaku yang sesuai dengan kaidah agama. Akan
tetapi disini yang memiliki peluang besar terhadap diri sendiri dan
pengaruh terhadap lingkungan sekitar adalah kaum remaja, karena remaja
memiliki usia yang ideal untuk memperbaiki akhlaknya dan
mempengaruhi lingkungan disekitarnya untuk turut serta berperilaku
sesuai ketentuan agama Islam.

Oleh karena itu mengapa Bung Karno lebih memilih 10 pemuda
untuk mengguncang dunia, dibandingkan dengan memilih 1000 orangtua
untuk mencabut semeru dari akrnya. Ini membuktikan bahwa Bapak
Proklamator memiliki alasan tersendiri untuk memilih jalannya untuk
mengguncang dunia, karena dengan 10 pemuda yang Cinta Tanah Air
tersebut, mereka dapat bersatu lebih kokoh dan kuat untuk membangun
pondasi dan bentengnya. Dengan kekuatan yang dimilikinya, kecerdasan
yang dibekali serta rasa kecintaan yang penuh, Bung Karno yakin pemuda
tersebut dapat mengguncang dunia.®

Begitu juga dalam masyarakat, harapan yang dapat membangun
kejayaan dalam lingkungan adalah seorang remaja yang memiliki akhlak

yang baik juga memiliki kecerdasan dalam bertindak.

Ayu Lestari, Kiat-Kiat Cerdas Cendikiawan Muda Islam (Jakarta: IKAPI, 2016), h 39.
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Dengan adanya Sholawat Wahidiyah yang berfaecdah menjernihkan
hati,°diharapkan remaja mendapatkan faedah tersebut ketika telah
mengamalkan Sholawat Wahidiyah baik dalam jangka waktu singkat
maupun berkelanjutan. Dengan begitu, remaja berkesempatan untuk
melanjutkan perjuangan masyarakat di lingkungannya bahkan dapat

memperbaiki keadaan di lingkungannya.

70 Mohammad Ruhan Sanusi, Kuliah Wahidiyah, h 1.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti adalah pendekatan penelitian
kualitatif, yakni pendekatan yang memandang bahwa manusia adala
makhluk yang bersifat humanis.”! Jadi peneliti secara langsung berbaur
dengan keadaan masyarakat yang telah mengamalkan Sholawat Wahidiyah
baik yang sudah lama ataupun baru, serta mengikuti kegiatan yang
diadakan oleh organisasi Sholawat Wahidiyah. Hal tersebut pastinya untuk
mendukung kegiatan observasi dan mencari nilai-nilai pendidikan akhlak
yang terdapat Pada diri seseorang ketika sebelum dan sesudah
mengamalkan Sholawat Wahidiyah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan. Karena semua
hasil dari penelitian ini berpusat dari kenyataan dan secara langsung
merupakan jawaban dari objek yang bersangkutan. Dimana hasil dari
jawaban objek, akandibandingkan dengan teori dasar yang ada Pada tema
yang diteliti.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan data dari latar objek penelitian dengan maksud meneliti

kondisi alamiyah, dimana datanya menggunakan data non numerik.”?

" ' Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta: Kencana, 2015), h
44,

2 Albi Anggito; Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018), h
8.
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B. Peneliti dan yang Diteliti

1.

Peneliti

Yang dimaksud dengan subjek penelitian adalah peneliti itu
sendiri, subjek mutlak diperlukan dalam melakukan penelitian karena
tanpa kehadiran subjek maka tidak akan terjadi yang namanya
penelitian, karena peneliti tersebut adalah yang bertugas sebagai
instrumen atau alat yang mengumpulkan data. Banyak cara yang akan
dilakukan peneliti dalam melakukan tugasnya, yang sudah tertulis
dalam tahap-tahap penelitian.
Yang Diteliti

Peneliti tampak tidak ada fungsinya disini ketika kehadiran
seseorang yang akanditeliti, jadi satu sama lain harus memiliki
keterikatan dalam melakukan penelitian. Seseorang yang akan diteliti
disini adalah remaja yang berada di dusun Tlogobedah yang terletak
didesa Hulaan Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik, yang telah

mengamalkan Sholawat Wahidiyah.

C. Tahap-Tahap Penelitian

1.

Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapdalam melakukan penelitian:’?
Tahap Pra Lapangan

Dalam tahap awal ini dilakukan sebelum peneliti benar-benar
terjun lansung ke lokasi yang diteliti. Yang dilakukan dalam tahap ini

adalah menyusun proposal guna mendapat dan meminta perizinan

3 1bid, h 165.
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kepada kepala dusun terkait segala bentuk yang berkaitan dengan
penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan Lapangan
Pada tahap dilapangan, peneliti akan melakukan berbagai kegiatan
seperti:

a. Berbaur dan mengikuti kegiatan Sholawat Wahidiyah secara
langsung

b. Observasi dan mengambil data langsung dari lapangan

c. Wawancara dengan pengurus Sholawat Wahidiyah tingkat
kabupaten Gresik dan juga pengurus yang ada di dusun
Tlogobedah, mengenai kegiatan dan hal-hal yang terdapat nilai
pendidikan akhlak didalamnya.

d. Wawancara dengan remaja yang mengamalkan Sholawat
Wahidiyah baik yang sudah lama atupun baru yang akan mewakili
semua kalangan jenis usia.

3. Tahap Akhir Lapangan
a. Menyajikan data dalam bentuk deskripsi
b. Menganalisis data sesuai tujuan dalam penelitian
D. Sumber dan Jenis Data

Yang dimaksud dari sumber data disini adalah, bagaimana penulis

tersebut dapat mengumpulkan data sebagai bukti keaslian penelitian,

sehingga dapat diketahui jawaban dankesimpulan dari penelitian ini.
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Sumber data dapat dibedakan menjadi 2 kategori, yakni’*:

1. Sumber Data Primer, yakni data yag langsung diperoleh oleh seorang
peneliti dilapangan atau sumber pertamanya. Yakni dapat berupa
observasi dan wawancara. Wawancara yang akan dilakukan kepada:

a. Pengurus Sholawat Wahidiyah Cabang (Gresik).

b. Pengurus Sholawat Wahidiyah yang ada di Dusun Tlogobedah,
Desa Hulaan, Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik.

c. Beberapa remaja yang telah mengamalkan Sholawat Wahidiyah di
Dusun Tlogobedah, Desa Hulaan, Kecamatan Menganti,
Kabupaten Gresik.

2. Sumber Data Sekunder, yakni sumber data yang diperoleh dari tangan
kedua dan juga sebagai penunjang dari data primer, data ini dapat
berupa dokumentasi.

Sedangkan jenis data dapat dikategorikan menjadi 2 macam juga,

yakni’>:

1. Data Kualitatif, adalah data yang berupa tulisan, bukan dalam bentuk
angka. Dalam hal ini, yang menjadi data kualitatif ialah meliputi
deskripsi Sholawat Wahidiyah, ajaran-ajarannya, adab dalam
mengamalkan, visi dan misi.

2. Data kuantitatif, adalah data yang dapat diukur dandiperhitungkan

secara langsung, yang berupa informasi yang berbentuk angka. Dalam

"4Mubharto, Metode Penelitian Sistem Informasi (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2012), h 82-83.
75 Sugiyono, Statistika untuk Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), h 15.
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hal penelitian ini, data kuantitatifnya berupa banyaknya remaja yang
mengamalkan Sholawat Wahidiyah.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data, penulis menggunakan beberapa metode yang
mendukung dengan masalah yang akanditeliti. Metode tersebut adalah:
1. Observasi

Observasi adalah suatu kegiatan melihat, mengamati keadaan
secara akurat dan tepat, karena kegiatan ini dilakukan secara langsung
oleh indera penglihaan sendiri, sehingga hasil yang dihasilkan benar-
benar akurat sesuai dengan keadaan lapangan.’Dalam metode ini,
penulis akan mengamati kegiatan seseorang yang telah mengamalkan
Sholawat Wahidiyah secara rutin dan terlihat khusuk di tempat
penelitian, dan menghubungkan dengan akhlak yang dimiliki
seseorang tersebut. Dalam hal ini, penulis berupaya meneliti seseorang
yang benar-benar memang telah dikenal, sehingga penulis mengetahui
adanya perbedaan sebelum dan sesudah mengamalkan.

Dalam kegiatan ini peneliti mengikuti kegiatan rutin mujahadah
remaja yang dilakukan setiap seminggu sekali yakni hari minggu,
dilakukan di rumah remaja dan berpindah-pindah sesuai giliran.
Peneliti  mengamati keadaan berlangsungnya  mujahadahdari

pembukaan hingga penutupan, mulai sarana dan prasarana pengamalan

76 Ni’matulzahroh, Susanti Prasetyaningrum, Observasi: Teori dan Aplikasi Dalam Psikologi
(Malang: UMM Press, 2018), h 3.
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Sholawat Wahidiyah, suasana ketika pengamalan, pembawa acara dan
jumlah remaja yang mengikuti pengamalan Sholawat Wahidiyah.
2. Wawancara

Wawancara adalah suatu komunikasi yang dilakukan oleh minimal
2 pihak yang terdiri dari pewawancara dan yang diwawancarai, yang
memiliki tujuan tertentu dandilakukan secara langsung baik secara
bertemu atupun perantara teknologi komunikasi.”’

Dalam kegiatan ini, penulis melakukan wawancara semi
terstruktur, yakni wawancara yang dilakukan dengan menyusun
pertanyaan terlebih dahulu akan tetapi ketika penyampiaan pertanyaan
dilakukan secara longgar dan tidak terkesan kaku, jadi narasumber
masih diberikan kelonggaran dalam menjawab, dan penanya pun
diberikan kesempatan memberikan pertanyaan tambahan yang
dianggap masih mendukung dari pokok penelitian.”®

Dalam kegiatan ini, peneliti akan melakukan wawancara kepada
beberapa pihakdiantaranya yakni Ketua Majlis Tahkim PSW Gresik
Ustadz Sujak, Ketua Bidang Remaja PSW Gresik Ustadz Abdul
Muhib, Ketua PSW Kecamatan Menganti Ustadz Yusup, dan
mengambil 9 (sembilan) remaja. Dengan materi wawancara meliputi
tentang ajaran dalamSholawat Wahidiyah, manfaat dan kegiatan yang

dapat membentuk adanya pendidikan akhlak.

"7 Ibid, h 3.
78 Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodignostik (Yogyakarta: Leutikaprio, 2016), h 23-
24,
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3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan ketika penelitian sedang berlangsung yang berupa cacatan
tertulis maupun berupa media gambar.”’Dalam hal ini peneliti akan
melakukan dokumentasi mengenai kegiatan yang masih berhubungan
dengan pokok pembahasan, misalkan ketika diadakannya acara rutin

Sholawat Wahidiyahdan kekhusukannya dalam mengamalkannya.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu pekerjaan wajib bagi semua peneliti, tanpa
adanya analisis pastinya hasil penelitian tersebut dapat dikatakan sia-sia.
Dengan adanya analisis inilah, peneliti dapat menghasilkan perkembangan
keilmuan atau bahkan memunculkan suatu teori yang baru, dari hasil ilmu-
ilmu yang sebelumnya sudah ada.

Sugiono menjelaskan bahwa analisis kualitatif adalah suatu proses
penyusunan data secara sistematis yang merupakan hasil dari wawancara,
dokumentasi dan juga observasi, dengan cara mengelompokkan data
tersebut kedalam suatu kategori, kemudian mengembangkannya ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilihnya antara
yang penting dan yang akan dipelajari, dan yang terakhir menarik
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh semua kalangan.®

Sedangkan ketika analisis di lapangan, Miles dan Huberman yang juga

sangat banyak dibuat rujukan oleh peneliti, mengemukakan bahwa analisis

7 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan Anak Usia
Dini(PIAUD) (Jakarta: Kencana, 2013), h 100.
80 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif...., h 236.
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terdiri dari 3 tahapan yang akan terjadi secara bersamaan, analisis tersebut
antara lain yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/
verifikasi. Berikut adalah penjelasan dari tahap-tahap tersebut®':

1. Reduksi data

Miles dan Huberman disini menyumbangkan pengertiannya
mengenai reduksi data, mereka beranggapan bahwa reduksi data
adalah suatu bentuk analisis dengan menggolongkan dan mengurangi
jumlah data yang diangap tidak diperlukan, sehingga terjadi proses
pemilihan data dan pemusatan perhatian tertuju hanya Pada
penyederhanaan data.®?

Sehingga dalam kegiatan penelitian ini, penulis mengikuti seluruh
kegiatan yang ada dalamSholawat Wahidiyah, dan kemudian mencari
data yang dianggap suatu hal pokok dan mengandung nilai pendidikan
akhlak, dan mereduksi hal lain yang masih dianggap suatu kegiatan
yang kurang berfokus Pada pendidikan akhlak.

2. Penyajian data

Penyajian data merupakan suatu proses menampilkan dan
melakukan  pengoganisasian terhadap data yang kemudian
akandiklasifikasikan sesuai dengan fokus penelitian.

Peneliti disini akan menyusun dan memetakan kegiatan-kegiatan
yang ada dalamSholawat Wahidiyah yang didalamnya masih

mengandung dengan nilai-nilai pendidikana akhlak.

81 Tbid, h 243.

821bid,.
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3. Penarikan kesimpulan

Dan langkah yang terakhir setelah melaksanakan reduksi data dan
penyajian data tersebut, adalah penarikan kesimpulan. Setelah
menganalisis dan pengumpulan data hasil proses maupun setelah
kegiatan dilapangan, maka selanjutnya yang akandilakukan adalah
menarik sebuah kesimpulan yang juga merupakan hasil dari analisis
data ini yang juga harus sesuai dengan data dan fakta yang ada di
lapangan.

Peneliti juga menarik kesimpulan dari seluruh data yang diperoleh
baik ketika berproses maupun setelahnya, mengenai internalisasi nilai-
nilai pendidikan akhlak melalui Sholawat Wahidiyah yang dilakukan
di dusun Tlogobedah, desa Hulaan kecamatan Menganti Kabupaten

Gresik.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Desa Hulaan
1. Keadaan Geografi
Desa Hulaan merupakan salah satu Desa dari 22 (Dua Puluh Dua)
Desa yang ada di daerah Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik Jawa
Timur , yang letaknya kurang lebih 39 Km dari Kabupaten Gresik,
jarak ke pemerintahan kecamatan Kurang Lebih 2 Km, dengan luas

wilayah Desa Hulaan 392,960Ha.

Tabel 4.1
Rincian Pemanfaatan Lahan Desa Hulaan Kecamatan menganti
Kabupaten Gresik
No [Keterangan Luas (Ha)

1 Tanah Sawah 80,425 Ha

2 Tanah tegalan 192,936 Ha

3 Pekarangan 81,309 Ha

4 'Waduk 4,000 Ha

5 Kuburan 3,900 Ha

6 Lapangan 17,500 Ha

7 Jalan, Sungai 28,480 Ha

2. Batas -batasWilayah

a. SebelahUtara : Desa Randu Padangan dan DesaDrancang
b. Sebelah Timur : Desa Sido Wungu Kecamatan Menganti
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c. SebelahSelatan : Desa Menganti dan Desa WedoroAnom
d. SebelahBarat : Desa SidoJangkung
3. Pembagian WilayahDesa

Desa Hulaan terdiri atas beberapa dusun antara lain:*!

a. DusunHulaan : 4Dusun

b. DusunKarangpoh : 5 RT dan4 RW
c. DusunTlogobedah : 6 RT dan3 RW
d. DusunSidoMulyo : 3 RT danl Rw
e. PerumMengantiPermai : 8 RT dan2 RW

f.  Perum BukitCemaraWangi :2 RT danl RW

JUMLAH 28 RT dan 11RW

4. KeadaanDemografis
a. Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk Desa Hulaan Kecamatan Menganti
Kabupaten Gresik sebanyak 6.742 jiwa. Jumlah Rumah 1.361
Rumah. Terdiri dari 1.855 KK (Kepala Keluarga), yang meliputi :
1) Penduduklaki-laki : 3.501Jiwa.
2) Pendudukperempuan : 3.241Jiwa.
b. KeadaanPendidikan
1) PendidikanUmumNegri / swasta
a) TK (tamanKanakKanak) : 1Buah

b) Sekolahdasar : 2Buah
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2) PendidikanKusus

a)
b)
¢)
d)

e)

PondokPesantren
RA(Roudlotul Atfal)

MI (MadrasahlIbtidaiyah)
MTs(MadrasahTsanawiyah)

MA (Madrasah Aliyah)

3) Pendidikan NonFormal

a) KursusKomputer

: 1Buah

: 2Buah

: 2Buah

: 1Buah

: 1Buah

: 1Buah

4) Jumlah Lulusan Pendidikan Umum /Khusus

a) Sekolah Dasar / MI

b) SLTP/MTs

¢) SMU/MA

d) Sarjana Muda, D1, D2, D3

e) Sarjana

f) Pondok Pesantren

: 214 Orang

: 345 Orang

: 657 Orang

: 77 Orang

: 55 Orang

: 250 Orang

5) Keadaan Perekonomian / MataPencaharian

Tabel 4.2

Rincian Mata Pencaharian PendudukDesa Hulaan
Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik

NO Mata Pencarian Jumlah Jiwa
1 PNS (pegawai negri sipil) 195
2 TNI / Polri 17
3 Karyawan Swasta 101
4 Wira Suwasta 525
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5 Tani 3.010
6 Buruh Tani 347

7 Pertukangan 04

8 Pensiunan 72

9 Jasa 4

10 Lain-lain 210

Sumber : Data Desa Hulaan Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik tahun
2020

6) KeadaanKeagamaan

Adapun penduduk desa Hulaan Kecamatan Menganti

Kabupaten Gresik ini adalah mayoritas beragama Islam,

walaupun ada juga sebagian kecil yang beragama Kristen dan

Budha. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3

Rincian Agama dan Jumlah Penganutnya
Di Desa Hulaan Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik

NO |AGAMA JUMLAH
1 Islam 6.583 Orang
2 Kristen Protestan 156 Orang
3 Budha 8 Orang

Sumber : Data Desa Hulaan Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik
tahun 2020

Jika ditinjau dari segi keagamaan, dapat disimpulkan bahwa

Masyarakat Desa Hulaan Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.)

mayoritas beragama Islam. dan sebagian besar bermazdhab Syafi'i.
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Walau ada yang LDII tapi mereka mengikuti pola-pola syafi’l hal
itu dapat terwujud karena rasa hormat dan menghormati dalam
Hubungan social Masyarakat di Desa Hulaan Kecamatan Menganti
KabupatenGresik.

Masyarakat Desa Hulaan. Terbukti dengan
antusiasnyamereka mengikuti berbagai aktifitas keagamaan baik
berupa kegiatan harian, mingguan, bulanan. tahunan sehingga
mereka masing masing mampu menjaga kedamaian  dalam
hubungan social. dengan adanya kegiatan tersebut, syiar Islam di
desa Kedungrejo menjadi semakin semarak.

Adapun aktifitas Keagamaan yang selalu dilakukan
penduduk Desa Hulaan Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik.
adalah sebagai berikut:

a) Kegiatan Harian
Penduduk Desa Hulaan yang melaksanakan shalat fardhu
di masjid, musholla umum maupun pribadibaik yang dilakukan
secara berjama'ah maupun individu. Juga aktifnya pengajaran
baca dan menulis Al-Qur'an (mengaji) bagi anak- anak kecil dan
remaja yang dilakukan setiap sore dan sesudah maghrib di
masjid atau mushollah dan di Pondok Pesantren.
b) Kegiatan Mingguan
Ialah merupakan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan

setiap satu minggu sekali yang meliputi kegiatan dhiba'an (para
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d)

gadis dan ibu rumah tangga), Istighisah (ibu -ibu dan Bapak-
bapak), tahlil (ibu-ibudan Bapak-bapak, Mujahadah (ibu-ibu
dan Bapak -bapak, anak-anak dan Remaja), dari semua acara
diatas biasanya digilir disetiap Rumah para anggotanya.
Kegiatan ini dilakukan di Desa Hulaan dilakukan secara
bergantian dari rumah penduduk yang satu ke rumah penduduk
yang lain. Sedangkan kegiatan yang lain adalah yasinan dan
tahlilan yang biasa dilaksanakan pada hari kamis malam jum'at
yang diikuti oleh anggota yang sudah terdaftar.
Kegiatan Bulanan

Kegiatan keagamaan satu bulan sekali ini berupa pengajian,
manaqib  (remaja dan  Bapak-bapak) yang biasanya
dilaksanakan di masjid, dandi rumah para anggota manaqib
yang sudah terdaftar menjadi anggota dengan bergantian
Kegiatan Tahunan

Kegiatan keagamaan yang dilakukan satu tahun sekali ini
berupa Khoul Jamul Jawami’ dandiadakan di masjid. juga
melakukan peribadatan pada bulan Ramadhan, Padabulan ini
selain melakukan ibadah puasa, penduduk desa Hulaan juga
aktif melakukan ibadah yang lain seperti tarawih berjamaah
dan tadarus dimasjid, dan musholla warga.

Semua kegiatan keagamaan tersebut membuktikan bahwa

mayoritas masyarakat desa Hulaan merupakan masyarakat yang
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religius dengan kualitas keislaman yang kuat. Kondisi ini
diperkuat lagi dengan banyaknya sarana peribadatan seperti
masjid dan Mushollah yang terdapat di desa Hulaan. Untuk
lebih jelasnya lihatlah tabel di bawah ini :

Tabel 4.4

Jumlah Bangungan Peribadatan
Di Desa Hulaan Kecamatan Menganti Kabupaten

Gresik
No Jenis Jumlah
1 Masjid 5
2 Mushollah 20

Sumber : Data Desa Hulaan Kecamatan Menganti kabupaten Gresik
tahun 2020
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B. Susunan Pemerintahan Desa Hulaan

Struktur Organisasi Pemerintah Desa Hulaan

BPD Kepala Desa
Muhammad Sahlin Hamdani Widianto

Seketaris Desa

Amin Thohari
Kaur Kaur Umum
Pemerintahan Wina Desika Indra
Abd. Wahib Cahyanti
Kaur Agama Kasih Ekoban Kasih Linmas Kasih Sosbud
Nur Halim Pribadi Haris Shogirin M. Nur

Kasun Tlogobedah

plt. Wina Desika [
Indra Cahyanti

Kadus Sidomulyo
Nur Qomari

Kasun Hulaan

Imron Huda

C. Latar Belakang Objek Penelitian
Objek penelitian kali ini adalah di dusun Tlogobedah Desa Hulaan
Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik. Salah satu dusun yang hampir
seluruh penduduknya mengamalkan Sholawat Wahidiyah termasuk kaum
remaja. Dan memang pengamalan Sholawat Wahidiyah yang dilakukan

oleh para remaja desa Hulaan hanya terdapat di Dusun Tlogobedah. Latar
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belakang dusun ini kemasukan ajaran Sholawat Wahidiyah menurut
Ustadz Yusuf selaku Ketua PSW Kecamatan Menganti.

“Kalau secara singkat sekupnya Sholawat Wahidiyah ini jami’al
‘alamin, justru diperluas. Kronologi wahidiyah masuk ke dusun atau desa,
ke jamaah dusun itu yang pertama kita pendekatan, yang kedua kita
tawarkan penyiaran”®®. Kata Ustadz Yusuf. Yang memiliki arti bahwa
Sholawat Wahidiyah itu yang pertama berpusat di Kedunglo Kediri,
memiliki jangkauan jami’al ‘alamin, semua boleh mengamalkan tidak
pandang bulu yang kemudian diperluas dengan adanya program penyiaran.
Karena memang dalamSholawat Wahidiyah ini memiliki tujuan
menyadarkan umat sehingga selalu melakukan penyiaran dimanapun
berada.

“Setelah itu kita kembangkan, kita kumpulkan orang-orang yang
mengamalkan Sholawat Wahidiyah yang ada di desa, kita ajak bentuk
pengurus untuk melaksanakan kegiatan jenjang kedepan”®*. Lanjut beliau
menceritakan sejarah Sholawat Wahidiyah ke dusun. Setalah terbentuknya
pengurus, mereka mengadakan kegiatan yang terkait dengan shlawat
wahidiyah, mulai dari mujahadah harian hingga 40 harian. Disitulah
terdapat antusias warga menyambut sehingga terbentuk dan
berkembanglah Sholawat Wahidiyah di dusun tersebut.

Kata Ustadz Yusup melanjutkan penjelasannya “Untuk

yang melopori awalnya itu dari individu pengurus kecamatan, dari
situlah dapat mengembangkan kepada pengurus desa dan imam

8Yusuf, Ketua PSW Kecamatan Menganti, wawancara pribadi, Gresik, 13 Februari 2020.

$1bid.
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jamaah dusun. Dari pengurus kecamatan mendekati mengajak

untuk mengamalkan Sholawat Wahidiyah.”#>

Jadi awal mula Sholawat Wahidiyah itu sudah ada dalam
kecamatan Menganti tersebut, akan tetapi belum masuk ke dusun
Tlogobedah, sehingga dari pengurus kecamatan menganti melakukan
bimbingan dan pendekatan individu yang bertujuan untuk
menyebarluaskan amalannya. Sehingga dari kecamatan yang sudah
terbentuk pengurus, lebih mudah untuk memasukkan Sholawat Wahidiyah
ini hingga ke dusun-dusun.

Dusun Tlogobedah adalah salah satu dusun yang terdapat di
Kecamatan Menganti yang terdapat rutinan pengamalan Sholawat
Wahidiyah yang dilakukan oleh remaja, dilakukan dalam jangka waktu
seminggu sekali yang biasa disebut dengan ‘Usbuiyah, dilakukan setiap
hari minggu yang bertempat di rumah pengamal Sholawat Wahidiyah,
jadidilakukan secara bergantian.Dalam kegiatan mujahadah sudah
dilakukan secara terbuka sehingga menggunakan pengeras suara. Adapun
susunan acara yang dilakukan secara bergantian oleh remaja, dalam
pengamalan Sholawat Wahidiyah yakni sebagai berikut:

1. Pembukaan

2. Pembacaan ayat-ayat suci al-Qur’an

3. Pembacaan Sholawat Wahidiyah

o

Penutup

81bid.
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Jumlah remaja yang mengikuti pengamalan Sholawat Wahidiyah
di dusun Tlogobedah sejumlah 30 remaja yang terdiri dari 10 remaja putri
dan 20 remaja putra, dari jumlah tersebut yang dijadikan sampel berjumlah
9 remaja. Kemudian daftar responden yang dijadikan sebagai narasumber

adalah sebagai berikut:

TABEL 4.5

NAMA RESPONDEN
No Nama Jabatan
1 Ustadz Sujak MT DPC Gresik
2 Ustadz Abdul Muhib Kabid Remaja DPC Gresik
3 Ustadz Yusup Ketua PSW Kecamatan Menganti
4 | Muhammad Ridwan Remaja Wahidiyah Tlogobedah
5 Muhammad Nur Khoiri Remaja Wahidiyah Tlogobedah
6 | Riyan Remaja Wahidiyah Tlogobedah
7 | Nikmatuz Zuriyah Remaja Wahidiyah Tlogobedah
8 Silvia Maghfirotin Remaja Wahidiyah Tlogobedah
9 Ainur Rohim Remaja Wahidiyah Tlogobedah
10 | Achmad Rifa’i Remaja Wahidiyah Tlogobedah
11 | Anton Siswanto Remaja Wahidiyah Tlogobedah
12 | Hendrik Ahmad Dani Remaja Wahidiyah Tlogobedah
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D. Hasil Penelitian

1.

Mengamalkan Sholawat Wahidiyah Sesuai dengan Ajarannya

Sholawat Wahidiyah adalah sholawat yang dapat diamalkan oleh
siapapun, tidak pandang buku meskipun dari ormas manapun boleh
utuk mengamalkannya, bahkan sampai agama apapun tidak ada
larangan dalam mengamalkannya. Karena sholawat ini memiliki tujuan
untuk menyadarkan semua umat manusia untuk kembali kepada Allah,
meskipun tidak adanya paksaan atau aturan batas bagi yang
mengamalkannya, akan tetapi pastinya semua akan kembali kejalan
yang satu yakni jalan kebenaran. Karena pada hakikatnya Tuhan itu
Satu.

Ajaran Sholawat Wahidiyah bukanlah hal yang baru akan tetapi
hanyalah pengistilahan dalam wahidiyah dan sudah ada dalam ajaran
Islam Pada umumnya. Wahidiyah hanyalah sebagai perantara untuk
mempermudah pengamalnya dalam mengamalkannya.

Jika diteliti secara detail, maka pastinya ajaran wahidiyah
merupakan sesuatu yang sangat berat untuk dilakukan karena akan
mengikutcampurkan Tuhan, Rosulullah, dan Wali-wali utusan Allah.
Memiliki banyak kesamaan dengan ilmu hakikat maupun Ilmu
tasawuf. Misalnya, dalam wahidiyah kita diajarkan apa itu Lillah,
yakni sehendaknya perbuatan yang baik itu diniatkan karena Allah.

Kemudian dalam pengamalan Sholawat Wahidiyah itu bagaimana?

Sebelum dilakukannya pengamalan Sholawat Wahidiyah, banyak dari
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imam jamaah yang selalu semangat untuk mengingatkan bahwa ketika
bermujahadah  (melakukan pengamalan Sholawat Wahidiyah)
sehendaknya menata adab lahir maupun batin yang sebaik-baiknya dan
setepat-tepatnya, dan juga merasa benar-benar berada dihadapan Allah
wa Rosulihi SAW, tidak sampai itu saja, dalam bermujadah juga
disuruh untuk senantiasa merasa diri ini adalah hamba yang
berlumuran dosa, hamba yang hina dihadapan Allah dan Rosul-Nya.
Dengan tujuan pastinya mengharap Ridho Allah dan Syafaat
Rosulullah, karena juga dalam pembacaan sholawat, Rosulullah pun
juga akan menghadiri majlis tersebut dan berada di tengah-tengah
jamaah, sehingga tidaklah patut jika melakukan kegiatan yang kurang
sopan, karena dalam majlis tersebut dihadiri oleh Nabi Agung kekasih
Allah.

Ketika penulis melakukan wawancara kepada beberapa informan,
jawaban yang dikemukakan oleh mereka cukup memuaskan. Hampir
semuanya sudah menerapkan ajaran wahidiyah ketika bermujahadah,
akan tetapi masih jauh jika dikatakan sebagai penerapan yang
sempurna. Mereka menyadari bahwa ajaran yang ada dalam wahidiyah
memang merupakan suatu ajaran yang sangatlah berat, karena tidak
hanya menyangkut urusan dengan sesama manusia saja, akan tetapi
juga berurusan dengan Allah dan Rosulullah.

“Insya allah sudah, itu ajaran yang paling mendasar untuk

pengamal Sholawat Wahidiyah, dan saya merasa dari kecil sudah
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diajarkan tata cara adab lahir batin seperti itu.”®® Kata Khoiri setelah
ditanya mengenai apakah sudah mengamalkan Sholawat Wahidiyah
sesuai ajarannya.

“AlhamduLillah saya sudah menerapkan ajaran yang ada di buku
salah satunya ajaran yang menurut saya yang sangat berat yaitu
Lillah.”®" Ungkap saudara Rifai setelah ditanya tentang mengamalkan
Sholawat Wahidiyah sesuai ajarannya.

Akan tetapi ketika ditanya bagaimana perasaan ketika
bermujahadah, apakah benar merasa dihadapan Rosulullah dan merasa
berlumuran dosa?. Beliau menjawab “Sedikit, ya belum sempurnalah
mas, namanya seseorang’®%. Dengan artian perasaan masih sadar akan
Rosulullah dan dosa, akan tetapi masih sulit jika diterapkan dengan
sepenuhnya.

Dengan ditambah lagi dengan adanya godaan-godaan baik dari
manusia sendiri maupun godaan batin dari setan, semua itu membuat
implementasi ajaran wahidiyah ketika bermujahadah sangatlahberat
untuk diterapkan. Akan tetapi meskipun mereka menyadari bahwa
pengamalan tersebut sangatlah berat, mereka tetap berusaha
semaksimal mungkin untuk tetap mengamalkannya, bahkan tidak

hanya dalam bermujahadahakan tetapi juga dalam kehidupan sehari-

8$Muhammad Nur Khoiri, Remaja Wahidiyah Dusun Tlogobedah, wawancara pribadi, Gresik, 16
Februari 2020.
87Achmad Rifa’i, Remaja Wahidiyah Dusun Tlogobedah, wawancara pribadi, Gresik, 23 Februari
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hari. Karena memang suatu hal yang berat akan membuahkan hasil
yang besar juga dari Allah.

“Kalau masalah itu tidak bisa dipastikan, karena saya masih ada
godaan sedikit-sedikit, jadi tidak bisa seutuhnya mengikuti imam,
masih butuh bimbigan lebih lanjut.”®® Ungkap saudara Hendrik.

Tidak hanya ketika berujahadah, mereka juga mengakui jikalau
ajaran wahidiyah juga berusaha mereka amalkan dalam kehidupan
sehari-hari, misalnya ajaran Lillah, mereka brusaha setiap kegiatan
positif mereka, selalu diniatkan sebagai suatu ibadah kepada Allah,
karena memang dalam kuliah wahidiyah seringkali diingatkan dengan

ayat al-Qur’an surah adz-Dzariyat ayat 56:

Osaad V) i) 5 pall il Lag

Artinya : “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembah-Ku.”

Dari ayat tersebut tampak Allah menjelaskan bahwa tidak
menciptakan jindan manusia melainkan untuk beribadah kepada Allah.
Sehingga pengamal wahidiyah termasuk informan juga selalu berusaha
menerapkan salah satu ajaran wahidiyah yang juga korelasi dengan
ajaran Islam pada umumnya.

2. Manfaat yang diperoleh setelah mengamalkan Sholawat Wahidiyah

Sholawat Wahidiyah sendiri memiliki banyak sekali manfaat, akan

tetapi dari segi umumnya Sholawat Wahidiyah berfaedah

8Hendrik Ahmad Dani, Remaja Wahidiyah Dusun Tlogobedah, wawancara pribadi, Gresik, 26
Februari 2020.
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menjernihkan hati dan ma’rifat Billah, sadar kepada Allah dan
Rosulullah SAW.Seperti halnya wawancara dengan bapak Abdul
Muhib, beliau mengatakan bahwa sebagaimana dawuh dari beliau
muallif Sholawat Wahidiyah, K.H. Abdul Madjid Ma’roef, beliau

mengatakan:

A Ln 4 gua 5 Il 48 jaal) g i) Al Apaa gl gl

alus g 4gle

Yang artinya bahwa Sholawat Wahidiyah itu yang berfaedah untuk
kejernihan hati, ma’rifat kepada Allah dan Rosul-Nya. Sebagaimana

dawuh Rosulullah SAW,*°

e Jeasiy Qlll 58 alu g agle dl oo i) e 330all o
sl e N gl e

Yang artinya bahwa sesungguhnya kalau kita mau membaca
sholawat kepada Nabi, itu akanmenerangi hati kita dan dapat ma’rifat
kepada Allah, wushul kepada Allah tanpa guru.’!

Jadi yang penting mau membaca sholawat, maka hati akan bersih
sehingga menjadikan dapat wushul kepada Allah. Selain manfaat yang
telah disebutkandi atas, Sholawat Wahidiyah juga dapat di gunakan
untuk segala macam kebutuhan. Seperti wawancara dengan ustadz
Abdul Muhib ini:

“Dan juga Sholawat Wahidiyah ini juga bisa dipergunakan segala
macam kebutuhan, yakni multiguna. Banyak orang yang kena problem

yang akhirnya dengan tekun mujahadah bisa teratasi.”?

%0 DPP PSW, Pedoman Pokok-Pokok...,h 2.
%1 Mohammad Ruhan Sanusi, Kuliah Wahidiyah,.., h 12.
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Karena memang sangat banyak masalah yang dapat diringankan
dengan membaca Sholawat Wahidiyah, beliau meneruskan
pembicaraannya, “Dan juga ada bimbingan dari beliau (Mu’allif)
diantaranya kita sebagai petani, obate ya dengan caramujahadah
pertanian, untuk anak sekolah ya mujahadah kecerdasan, uasahanya
biar ada peningkatan ya mujahadah peningkatan™®?

“Mementingkan orang lain, yang dulunya saya tidak terlalu perduli
dengan orang lain, kalau sudah mengamalkan Sholawat Wahidiyah
ini, ya alhamdulillah lebih mementingkan orang lain daripada diri
sendiri”®®. Kata saudara Ridwan dalam wawancara.Dia juga
memberikan hasil perubahan dalam hal sifat “lebih sabar, ikhlas,
apalagi dalam hal kehati-hatian dan lebih sadar dir1 dalam masyarakat
dan juga lebih instrospeksi diri”®°, tambahan dari saudara Ridwan.

“Manfaatnya adalah menjernihkan hati, maksudnya dalam
penerapan sholat atau ibadah itu mudah. Terus dalam keadaan

”% Kata saudara Ainur,

seseorang yang kesulitan, kita bisa membantu
yang menjelaskan bahwa manfaat lainnya yang diperoleh setelah
mengamalkan Sholawat Wahidiyah itu adalah lebih mudah hati

tersebut untuk saling membantu ke sesama makhluk Allah. Jawaban

ini juga memiliki kesamaan dengan jawaban saudara Ridwan diatas

2Abdul Muhib, Ketua Bidang Remaja DPC Gresik, wawancara pribadi, Gresik, 24 Februari 2020.

%Muhammad Ridwan, Remaja Wahidiyah Dusun Tlogobedah, wawancara pribadi, Gresik, 13
Februari 2020.

%Ainur Rohim, Remaja Wahidiyah Dusun Tlogobedah, wawancara pribadi, Gresik, 23 Februari

71



yang menjelaskan bahwa terasa dalamdirinya lebih termotivasi untuk
membantu orang lain yang merasa memiliki kesusahan.

Sedangkan Ustadz Yusup memberikan penguatan tentang manfaat
yang terdapat dalamSholawat Wahidiyah, beliau menjelaskan bahwa
siapapun yang mengamalkannya secara tekun pasti akan membuahkan
manfaat tersendiri Pada diri seseorang. Beliau mengatakan bahwa:

“Dan manfaat dan tujuannya boleh dicoba selama kita
mengamalkan 40 harian, kita tingkatkan lagi, itu akan terasa sendiri di
individu seseorang. Yang maunya akhlaknya tidak karu-karuan, pasti
ada peningkatan dan perubahan terutama Pada akhlakul karimah™®’

Manfaat Sholawat Wahidiyah memanglah sangat beragam, tidak
hanya seseorang yang telah lama mengamalkan saja yang
mendapatkan manfaatnya, akan tetapi mereka yang meskipun belum
pernah tahu dan baru mengamalkan sekali, dengan izin Allah maka
akan terasa manfaat dari sholawat ini. Hal ini juga dijelaskan oleh
ustadz Yusuf dalam wawancaranya.

“Yang jelas kalau kita mendekatkan diri orang-orang yang tidak
bisa apa dan sebagainya orang yang ikut andil disitu, bisa. Karena
Sholawat Wahidiyah ini mencakup semua kalangan.””®

“Kalau intinya dalam wahidiyah itu ya, kalau kita sebelum
mujahadah itu disuruh kalau tidak hafal mujahadah ataupun
membaca Sholawat Wahidiyah itu bisa membaca sholawat

sebisanya dia, tapi dengan tata cara salah satunya istidlor, insya
allah itu bisa menjernihkan sendirinya, buktinya banyak teman

*7Yusup, Ketua PSW Cabang Menganti Gresik, wawancara pribadi, Gresik, 13 Februari 2020.

%Ibid.
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teman juga hanya membaca yaa sayyidi ya rosulalloh juga.”®® Kata

saudara Rifai dalam wawancara.

Sedangkan bagi saudara Rifai, manfaat yang diperolehnya setelah
mengamalkan Sholawat Wahidiyah adalah semakin sabar. “Kalau
manfaatnya bagi saya alhamdulillah yang pertama kali itu
menjernihkan hati dalam hal menjernihkan hati itu yang terutama itu
adalah kesabaran”'%. Ungkap saudara Rifai.

Sama halnya dengan saudara Khoiri yang telah mengamalkan
Sholawat Wahidiyah dari kecil, dia mengaku mendapat manfaat yang
cukup banyak, “Setelah saya mengamalkan dari kecil, manfaat yang
saya dapat contohnya menjadi pemaaf, saling tolong mrnolong,
menjaga lisan, menghormati orang lain, sopan santun dan lain-lain”'°!,
kata dari saudara Khoiri.“Karunia terbesar menjadi sopan santun, kalau
berada dihadapan yang lebih tua lebih mengutamakan sopan santun”,
saudara Khoiri menambahkan jawabannya sebagai penjelas manfaat
dari Sholawat Wahidiyah.

Sedangkan manfaat yang dirasakan oleh saudara Hendrik juga
hampir sama, dia mengatakan “Saya bisa berfikir lebih jernih lagi, dan
bisa berprasangka lebih baik, intropseksi diri sebelum menyalahkan
orang lain dan suka berfikir sebelum bertindak”.

Kemudian bagi saudara Anton, manfaat Sholawat Wahidiyah

adalah menenangkan hatinya, seperti yang dia ucapkan “manfaatnya ya

%Ahcmad Rifa’i, Remaja Wahidiyah Dusun Tlogobedah, wawancara pribadi, Gresik, 23 Februari

19'Muhammad Nur Khoiri, Remaja Wahidiyah Dusun Tlogobedah, wawancara pribadi, Gresik, 16
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menjadi tenang, menjernihkan  hati, pokoknya menjadi semakin
tenang”. Menurut pengalaman dari saudara Anton sendiri, tidak hanya
seseorang yang telah lama mengamalkan Sholawat Wahidiyah yang
dapat merasakan manfaatnya, akan tetapi siapapun yang mengamalkan
dapat merasakan manfaat dari Sholawat Wahidiyah itu sendiri.

Hal tersebut juga dikarenakan memang sholawat selalu diterima
oleh Allah SWT.“Karena membaca sholawat itu pasti di terima oleh
Allah, dan bagi siapa yang mengamalkannya pasti akan mendapatkan
manfaatnya”. Ungkap saudara Anton. Sehingga tanpa sadar ketika
seseorang membaca sholawat, maka dengan sendirinya akanditerima
oleh Allah, dan jika sudah diterima oleh Allah, maka insya allah doa
dan keinginannya akan mudah terkabul.

Beliau Mu’allif Sholawat Wahidiyah Romo K.H. Abdoel Madjid
Ma’roef, berani menjamin bahwa sholawat ini benar dan memang
membuahkan manfaat kejernihan hati, apabila tidak terjadi perubahan
setelah mengamalkan, maka beliau memberikan garansi seperti yang
beliau tulis dalam lembaran Sholawat WahidiyahPada tahun 1964-
1968, tertulis kata dengan menggunakan bahasa jawa hufur Arab
Pegon, yang dalam huruf indonesia:

“MENAWI SAMPUN JANGKEP 40 DINTEN BOTEN
WONTEN PERUBAHAN MANAH, KINGINGDIPUN TUNTUT

DUN-YAN WAL UKHRON. KEDUNGLO KEDIRI.”!?

192 Mohammad Ruhan Sanusi, Kuliah Wahidiyah,..., h 263
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Artinya: “Jika  sudah cukup pengamalan 40 hari tidak ada
perubahan dalam hati, boleh dituntut dunia maupun akhirat. Keduglo
Kediri”

. Kegiatan dalam wahidiyah yang membentuk pendidikan akhlak

Tidak hanya ajaran yang diatur dalamSholawat Wahidiyah,
kegiatan juga sudah dirangkai dengan baik dalam organisasi Sholawat
Wahidiyah. Mulai dari tingkatan yang paling rendah yakni
mujahadahsyahriyah, hingga tingkatan yang paling besar yakni
mujahadahkubro. Disamping mujadahah inti tersebut, ada juga
mujahadah khusus yang memiliki tujuan tertentu, misalkan jika
seseorang menginginkan kecerdasan maka ada juga mujahadah
kecerdasan. Jika menginginkan keamanan, maka ada juga mujahadah
keamanan, dan lain sebagainya. Ada juga kegiatan tambahan
dalamSholawat Wahidiyah yang menjadi program kerja organisasi,
misalkan talkshow sejarah wahidiyah, asrama remaja wahidiyah,
perkemahan kubro wahidiyah.

Menurut Ustadz Sujak, selaku Majlis Tahkim (MT) Penyiar
Sholawat Wahidiyah Cabang (PSWC) Gresik.Mujahadah khusus yang
tertulis di atas hanyalah sebagai acuan agar seseorang memiliki
semangat untuk mengamalkan Sholawat Wahidiyah, karena wahidiyah
Pada dasarnya ingin menyadarkan umat manusia, akan tetapi sangatlah
sulit jika menyiarkan secara langsung amalan wahidiyah ini. Oleh

karena itu, wahidiyah menyiasati adanya mujahadah khusus agar
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manusia mau untuk mengamalkannya, jika seseorang tersebut benar
mendapatkan manfaat khusus dari mujahadah tersebut, maka telah
mendapatkan manfaat khusus pula dari Allah, yang penting tujuan dari
semua tersebut adalah untuk menjernihkan hati bagi siapapun yang
mengamalkannya.'®

Sedangkan menurut Ustadz Abdul Muhib mengenai kegiatan
dalam wahidiyah yang dapat membentuk adanya pendidikan akhlak
adalah seperti hasil wawancara. “Diantaranya yang pertama
sebagaimana bimbingan beliau, orang mengamalkan Sholawat
Wahidiyah itu ibarat mahar, yaitu mengamalkan Sholawat Wahidiyah
selama 40 hari.”!%

“Kalau disitu mau mengamalkan selama 40 hari, maka keluarlah
berbagai sumber mutiara hikmah. Jadi ketika hati memancarkan

hikmah, akan keluar dari lisan yang baik”!%, beliau menambahkan.

Beliau juga mengambil dasar dari Hadis:

ALb Cuand 135 A Al Alia alia 1) Hatas xall 8 ()5
Clal) a5 Y A A

Artinya :“bahwa dalam setiap tubuh manusia terdapat
segumpal daging, jika segumpal daging itu baik maka baik pula
seluruh badannya, namun jika segumpal daging tersebut rusak,
maka rusaklah seluruh tubuhnya. Ketahuilah, gumpalan darah itu

adalah hati.” (H.R. Bukhori Muslim).
Maksud dari Ustadz Abdul Muhib adalah, kegiatan mujahadah 40

harian adalah sala satu kegiatan yang dapat membentuk pendidikan

103Sujak, Ketua Majlis Tahkim PSW Gresik, wawancara pribadi, Gresik, 02 Maret 2020.
104Abdul Muhib, Ketua Bidang Remaja DPC Gresik, wawancara pribadi, Gresik, 24 Februari
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akhlak, dikarenakan setelah melakukan mujahadah 40 hari, maka akan
memunculkan sumber mutiara hikmah, kebaikan dalam hati, sehingga
jika hari tersebut baik maka akan menjadikan seluruh tubuh menjadi
baik juga.

Sedangkan dari para remaja sendiri, memiliki jawaban yang
beragam, sesuai pengalamannya masing-masing setelah mengamalkan
Sholawat Wahidiyah.

Dari saudara Ainur mengatakan bahwa pendidikan akhlak dapat
diperoleh dari kegiatan rutinan setiap minggu ataupun sebulan.
“Disetiap awal kegiatan wahidiyah selalu diingatkan oleh imam untuk
selalu menerapkan ajaran wahidiyah dan mengingat akan dosa-dosa,
dari situ kita sudah diajarkan pendidikan akhlak!%, kata saudara
Ainur. “Awalnya kita selalu berbuat dalam kejelekan kemudian kita
diingatkan kan kita kembali lagi untuk mengingat akan dosa-dosa kita

2107 Tambahan dari saudara

dan berupaya untuk memperbaikinya
Ainur memperjelas kalimat yang diucapkan sebelumnya. Dari
pernyataannya ini menunjukkan bahwa kegiatan wahidiyah dapat
memunculkan sifat mawas diri.

Kemudian dari saudara Anton mengatakan bahwa kegiatan yang
dapat memunculkan pendidikan akhlak adalah kegiatan Perkemahan

Kubro Wahidiyah yang dilakukan setiap satu tahun sekali Pada akhir

tahun. “Dalam perkemahan kAubro itu selalu digembleng dengan

19 Ainur Rohim, Remaja Wahidiyah Dusun Tlogobedah, wawancara pribadi, Gresik, 23 Februari
2020.
107Tbid.
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kegiatan positif dari pagi hingga malam yang menjelaskan tentang
keagamaan dan pendidikan akhlak”'®. Tutur saudara Anton. Dari
kegiatan yang Padat tersebut tentulah peserta perkemahan dapat
dibelajari tentang arti disiplin dan juga ilmu-ilmunya dapat mengalir
secara jernih dalam jiwa peserta perkemahan kubro tersebut.

Sedangkan saudara Hendrik memiliki jawaban yang berbeda, dia
menjelaskan bahwa dia lebih terfokus dalam hal mauidhotul hasanah.
“Kan di Sholoawat wahidiyah itu banyak kegiatannya, didalam
kegiatan satu persatu tersebut ada kegiatan ceramah, kalau ada yang
menghayati sungguh-sungguh pasti tau manfaatnya.”'® Kata saudara
Hendrik. Dan juga dia memberi tambahan kegiatan yang dapat
memunculkan pendidikan akhlak yakni perkemahan kubro lagi. “Dan
juga ada perkemahan kubro yang disitu disetiap kegiatannya dimulai
dari dini hari hingga malam hari yang mengajarkan kegiatan
keagamaan, akhlak dan lain-lain.”!!°

Akan tetapi menurut saudara Khoiri, semua kegiatan yang terdapat
dalamSholawat Wahidiyah dapat memunculkan adanya pendidikan

akhlak. “Saya rasa dalam semua kegiatan Sholawat Wahidiyah akan

membentuk akhlak dari pengamalnya sendiri, dalam wahidiyah ini

18Anton Siswanto, Remaja Wahidiyah Dusun Tlogobedah, wawancara pribadi, Gresik, 27
Februari 2020.
1Hendrik Ahmad Dani, Remaja Wahidiyah Dusun Tlogobedah, wawancara pribadi, Gresik, 26
Februari 2020.
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pendidikan akhlak itu diterapkan contohnya menghargai orang lain,
cara berbicara dengan orang lain.”'!! Ujar saudara Khoiri.

Memang dalam kegiatan perkemahan kubro ini dapat
menghasilkan banyak sekali manfaat, karena kegiatan yang dilakukan
dalam perkemahan tersebut jugalah beragam dan banyak sekali.
Sehingga banyak juga pengamal Sholawat Wahidiyah remaja
mendapatkan pendidikan akhlak dari perkemahan kubro wahidiyah.
“Terakhir yang saya ikuti itu perkemahan kubro, itu kan diikuti banyak
kota dan kita bisa sharing-sharing dan belajar menjadi pemimpin”!!?,
kata saudara Ridwan. Dan juga pendidikan akhlak tersebut dapat di
dapatkan ketika mendengarkan ceramah dari Kyai-Kyai besar
wahidiyah, “hati semakin tergugah, semakin yakin dalam wahidiyah
kalau setelah mendengarkan ceramah kyai besar”!'!®, tambahan dari
saudara Ridwan.

Kalau saudara Rifai memberikan penjelasan lebih mendetail dan
jelas mengenai kegiatan yang menghasilkan pendidikan akhlak. “Kalau
pendidikan akhlak dalam salah satu konsepnya dimana kita rasa
Ishtlidor itu terutama yang membentuk karakter siswa karena kita

disuruh merasa bahwasannya kita diawasi oleh Allah”!''% kata saudara

Rifai. Kegiatan ini termjasuk dari ajaran Sholawat Wahidiyah,

"""Muhammad Nur Khoiri, Remaja Wahidiyah Dusun Tlogobedah, wawancara pribadi, Gresik, 16

"2Muhammad Ridwan, Remaja Wahidiyah Dusun Tlogobedah, wawancara pribadi, Gresik, 13
Februari 2020.

"4Ahcmad Rifa’i, Remaja Wahidiyah Dusun Tlogobedah, wawancara pribadi, Gresik, 23 Februari
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sederhana namun dapat menghasilkan manfaat yang luar biasa, karena
jikalau seseorang selalu merasa diawasi oleh Allah Tuhan Maha
Segalanya, maka pastilah seseorang tersebut akan lebih berhati-hati
dalam bertindak.

Saudara Rifai juga menuturkan kegiatan lain yang dapat
memunculkan pendidikan akhlak yakni mujahadahyaumiyah yang
dilakukan setiap hari, dia mengtakan: “Kalau kegiatan yang paling
penting dalam sehari-hari itu yaitu mujahadah yaumiyah, ada saja
perubahannya itu yang merasakan adalah masing-masing pengamal
karena setiap orang itu berbeda”. Otomatis jika seseorang melakukan
mujahadah setiap hari pastinya akan membuahkan manfaat yang
sangat besar karena memang inti dari manfaat Sholawat Wahidiyah ini
adalah menjernihkan hati, jika hati sudah jernih pastinya akhlak juga
menjadi indah.

Hasil setelah mengamalkan Sholawat Wahidiyah

Setiap orang pastinya pernah memiliki suatu permasalahan, akan
tetapi tidak semua orang akan kembali ke jalan Allah untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Setiap yang kembali kepada Allah
maka akan tenang hatinya, akan tetapi yang lebih menjauh dari Allah
maka terasa masalahnya bertambah besar.

Seperti yang dikatakan Ustadz Abdul Muhib dalamwawancara :
“Yaa yang jelas ya ketenangan batin, kita itu kalau bermujahadah

sungguh-sungguh, insya allah setelah mujahadah itu setelahnya akan
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membekas didalam hati, seakan-akan tanpa disadari hati itu eleng
marang gusti Allah”

Dari perkataan beliau, seakan-akan Sholawat Wahidiyah adalah
sebagai obat bagi siapa saja yang memiliki masalah dalam hati, maka
jika dia berobat dengan Sholawat Wahidiyah, insya allah akan
diberikan ketenangan batin.

Semua informan yang di wawancarai pernah memiliki masalah,
dan semua juga dikembalikan kepada Allah dengan perantara Sholawat
Wahidiyah. Seperti halnya dengan salah satu remaja yang pernah
memiliki masalah (privasi).

“Dimalam hari mujahadah, menjadi mantaplah, setelah mujahadah
itu terasa lebih fresh dan alhamdulillah besoknya seperti ada hidayah
dari Allah, ada titik terangnya dan ada jalan keluarnya”'!'>. Kata
saudara Ridwan.

“Pernah mendapat masalah dalam menghadapi soal ujian,
kemudian saya terus membaca nida Yaa Sayyidii Yaa Rosulaloh,
danalhamdulillah hasilnya memuaskan”!'¢. Kata saudari Silvia.

Dari wawancara dan jawaban diatas, telah cukup untuk
membuktikan bahwa Sholawat Wahidiyah memiliki faedah tersendiri.
Akan tetapi semua itu tetap harus kembali kepada Allah, percaya

bahwa semua pemberian tersebut adalah berasal dari Allah SWT.

"5SMuhammad Ridwan, Remaja Wahidiyah Dusun Tlogobedah, wawancara pribadi, Gresik, 13
Februari 2020.
16Silvia Maghfirotin, Remaja Wahidiyah Dusun Tlogobedah, wawancara pribadi, Gresik, 22
Februari 2020.

81



Manusia hanya menjalankan kewajiban dan hasilnya Allah yang
menentukan. Seperti halnya perkataan dari saudara Rifai: “Kalau
hasilnya itu pasrah mawon, karena kita sebagai manusia itu bagai
pewayangan, terserah Allah yang mau memberi kita apa™!!’.

Dari perkataan tersebut juga selaras dengan salah satu ajaran
wahidiyah yakni “Yukti Kulla dzi Haqqin Haqqoh”. Manusia hanya
sebatas sebagai hamba yang memiliki kewajiban untuk menyembah
kepada Allah selaku Tuhan semesta alam, akan tetapi tidak perlu juga
menuntut hak diri. Karena Allah lah Yang Maha Tahu segala
kebutuhan kita.

5. Perubahan sebelum dan sesudah mengamalkan Sholawat Wahidiyah

Yang dimaksud dengan perubahan disini adalah perubahan baik
sebelum dan seseudah mengamalkan Sholawat Wahidiyah, perubahan
setelah tekun atau bersungguh-sungguh dalam mengamalkan Sholawat
Wahidiyah, ataupun perubahan yang lainnya.

Dari hasil wawancara, banyak sekali pengalaman informan
mengenai perubahan yang terdapat dalamdirinya setelah mengamalkan
Sholawat Wahidiyah. Memang ada juga informan yang sudah
mengamalkan Sholawat Wahidiyah dari kecil yang dikarenakan sudah
turun dari orangtuanya, akan tetapi meskipun sudah mengamalkan dari
kecil, ada juga perubahan setelah mengerti arti wahidiyah yang

sesungguhnya.

7 Ahcmad Rifa’i, Remaja Wahidiyah Dusun Tlogobedah, wawancara pribadi, Gresik, 23 Februari
2020.
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“Dari kecil disuruh mujahadah, memang belum peka, peka nya
baru masa dewasa ini, kalo sebelumnya melakukan dosa-dosa,
mengamalkan Sholawat Wahidiyah mulai mengerti. Dari kecil di ajari
begini tapi fahamnya baru kali ini, lebih baik telat daripada tidak sama
sekali.”!!® Kata saudara Ridwan, yang sudah mengamalkan Sholawat
Wahidiyah dari kecil karena orangtuanya sudah mengamalkan dahulu.

Pengalaman tersendiri yang diceritakan oleh saudara Rifai
mengenai dirinya sebelum dan sesudah mengamalkan Sholawat
Wahidiyah adalah dia merasakan ada ketenangan hati, merasa sabar
dalam akhaknya. Dia mengetakan: “Tapi yang paling saya rasakan itu
menahan marah, kesabaran, kemudian saya ada permasalahan apapun
itu, rasanya mudah dilewati.”!!

Dan dulunya saudara Rifai ternyata adalah sosok remaja yang
memiliki sifat keras dan nakal, seperti ungkapannya dalam wawanara:
“Saya dulu MTs dan SMA kenapa saya sampai keluar, karena saya
sering tawuran nakal berani sama orangtua, karena emosi saya belum
stabil.”120

Dari jawaban tersebut telah membuktikan bahwa Sholawat

Wahidiyah dapat menjadikan sifat seseorang menjadi lebih baik, dalam

artian memperbaiki akhlak atau perilaku seseorang yang

""8Muhammad Ridwan, Remaja Wahidiyah Dusun Tlogobedah, wawancara pribadi, Gresik, 13
Februari 2020.
"9Ahcmad Rifa’i, Remaja Wahidiyah Dusun Tlogobedah, wawancara pribadi, Gresik, 23 Februari
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mengamalkannya. Tidak hanya dari Saudara Rifai, informan lainnya
juga merasakan perubahan yang terdapat dalamdirinya.

“Sebelum mengamalkanSholawat Wahidiyah saya itu tidak fokus
kepada agama, sholat jarang, majlisan jarang, ngaji tidak
bermanfaat.”!?! Ungkap saudara Anton yang mengakui dirinya adalah
seseorang yang sering melakukan kegiatan kuang manfaat dan tidak
positif sebelum mengamalkan Sholawat Wahidiyah.

Akan tetapi setelah megamalkan Sholawat Wahidiyah, saudara
Anton mulai merasakan adanya perubahan yang terjadidalamdirinya,
dia mengatakan : “Perubahannya ya cukup pesat, keagama ya cukup
mengerti, sholat berusaha 5 waktu tidak bolong, mengikuti majlis
sholawat dan lain-lain.”!??

Dari segi observasi penulis, saudara Anton adalah remaja yang
menjadi anggota Majlis sholawat Banjari 4n-Nadhroh Tlogobedah,
yang setiap hari Rabu melaksanakan rutinan sholawat. Akan tetapi
disamping sholawt banjari, Anton juga berantusias dalam mengikuti
rangkaian kegiatan Sholawat Wahidiyah baik tingkat desa, kecamatan,
kabupaten hingga pusat.

“Kalau sebelum saya mengamalkan Sholawat Wahidiyah, saya in

sering marah, sering ceroboh sering nurutin ego, tetapi semenjak saya

mengamalkan Sholawat Wahidiyah saya bisa mengatur semuanya

2Anton Siswanto, Remaja Wahidiyah Dusun Tlogobedah, wawancara pribadi, Gresik, 27
Februari 2020.
1221bid.
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itu.”!?* Kata saudara Hendrik yang menceritakan perubahan yang
terdapat dalamdirinya sebelum dan sesudah mengamlakan Sholawat
Wahidiyah.

Perubahan tersebut ternyata tidak hanya dialami oleh remaja saja,
akan tetapi pengurusnya pun juga merasakan adanya perubahan yang
sangat pesat dalamdirinya. Terbukti dengan hasil wawancara dengan
Ustadz Abdul Muhib. Beliau mengatkan:

“Saya dulu itu keras sekali, terus nesuan, perkoro titik gak
nyocoki nguamok, moroan tangan, ya alhamdulillah perkara saya
mengamalkan Sholawat Wahidiyah, saya gak keras gak gampang
nesuan, bahkan akhir-akhir ini setelah mengamalkan Sholawat
Wahidiyah, seakan-akan ati ini selalu iling marang gusti Allah”!?*
Dari pengalaman Ustadz Sujak juga, beliau pernah memiliki

masalah menanggung resiko uang orang banyak dengan total hampir 1
M. Akan tetapi beliau langsung serius bermujahadah, dan akhirya
semua orang si kembalikan ruginya, akan tetapi semua orang tersebut
malah meringankan beban dari Pak Sujak, tidak di tuntut untuk
langsung mengembalikan seluruh hutangnya. Kemudian beliau merasa
dibalas Allah dengan menghasilkan hasil bumi berupa kacang yang
sangat melipah, dan harga pasar yang sangat melonjak, merasa
memiliki kemudahan dalam menghasilkan rejeki.'?

Hal tersebut dapat menjadi penguat hasil wawancara sebelumnya,

bahwa memang dalamSholawat Wahidiyah memiliki manfaat yang

sangat besar terutama dalam hal kejernihan hati. Siapaun yang mau

12Hendrik Ahmad Dani, Remaja Wahidiyah Dusun Tlogobedah, wawancara pribadi, Gresik, 26
Februari 2020.

124 Abdul Muhib, Ketua Bidang Remaja DPC Gresik, wawancara pribadi, Gresik, 24 Februari 2020
125Sujak, Ketua Majlis Tahkim PSW Gresik, wawancara pribadi, Gresik, 02 Maret 2020.
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mengamalkannya maka insya Allah akan menanamkan akhlaqul
karimah dalamdirinya masing-masing.

E. Pembahasan
1. Mengamalkan Sholawat Wahidiyah Sesuai dengan Ajarannya

Sholawat Wahidiyah memiliki banyak sekali ajaran yang
sikron dan tidak ada yang bertentangan dengaan Agama Islam.
Bahkan Sholawat Wahidiyah memiliki sasaran yang tidak pandang
bulu, semua diperbolehkan untuk mengamalkan bahkan non
Muslim sekaligus.

Ajaran dalamSholawat Wahidiyah memiliki tujuan untuk
mengembalikan manusia agar memiliki jiwa yang jernih dan
kembali kepada firman Allah surah Adz-Dzariyah ayat 56 yang
artinya “Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan
untuk beribadah kepada-Ku”. Dengan ajaran wahidiyah maka
manusia dapat sepenuhnya perilaku dapat dinilai sebagai ibadah,
karena dalam wahidiyah di ajarkan “Lillah-Billah”, sehingga
manusia diajarkan untuk selalu sadar bahwa semua kegiatan itu
berasal dari Allah dan sehendaknya perilaku yang baik tersebut
diniatkan untuk Allah. Karena manusia hidup bukan hanya
berpatok Pada pahala ataupun dosa, akan tetapi untuk mencari
ridho dan kasih sayang dari Allah SWT.

Sholawat Wahidiyah memiliki kegiatan yang sangat

terstruktur mulai kegiatan setiap hari hingga kegiatan setahun 2

86



kali. Dan ketika kegiatan tersebut dilaksanakan maka petugas atau
imam jamaah tidak henti-hentinya bosan untuk mengingatkan
kepada jamaah untuk selalu sadar dan kembali kepada Allah.
Sebelum kegiatan dimulai para jamaah selalu diingatkan Istihdloor
yakni merasa seperti benar-benar berapa di hadapan Allah dan
Rosulullah SAW, diingatkan bahwa kita adalah manusia yang
sangat banyak dosa dan berlumuran dosa serta dijiwai Lillah-
Billah, Lirrosul-BirrosuldanLilghouts-Bilghouts. Sehingga ketika
melakukan mujahadah hati terasa tenang dan menemukan
kehikmatan dalam bermujahadah.

Dari pernyataan saudara Khori ketika ditanya mengenai
sudahkan diterapkannya ajaran Sholawat Wahidiyah, dia menjawab
: “Insya allah sudah, itu ajaran yang paling mendasar untuk
pengamal Sholawat Wahidiyah, dan saya merasa dari kecil sudah
diajarkan tata cara adab lahir batin seperti itu”!%.

Dia menjelaskan bahwa dia telah menerapkan tata cara

adab lahir bathin, seperti santunkepada yang lebih tua, selalu

menghargai orang lain. Hal seperti ini dapat timbul akibat adanya
ajaran yang diterapkan dalamSholawat Wahidiyah yakni selalu
merasa berlumuran dosa. Dengan cara seperti itu tentunya manusia

dapat terdidik menjadi manusia yang memiliki sifat terpuji.

126Muhammad Nur Khoiri, Remaja Wahidiyah Dusun Tlogobedah, wawancara pribadi, Gresik, 16
Februari.
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Sedangkan suadara Rifai menjelaskan bahwa dia sudah
menerapkan salah satu ajaran yang sangat berat baginya, yakni
Lillah. : “Alhamdulillah saya sudah menerapkan ajaran yang ada di
buku salah satunya ajaran yang menurut saya yang sangat berat
yaitu Lillah.”'?’

Jika dilihat dari segi ilmu tasawuf, memang ajaran
wahidiyah yang satu ini adalah ajaran yang sangat berat dan tidak
bisa dipandang sebelah mata. Karena segala sesuatu yang baik itu
harus diniatkan semata-mata hanya karena Allah, ikhlas karena
Allah, kalau dalam wahidiyah ditambah keterangan hanya karena
Allah, seikhlas-ikhlasnya tidak berharap pahala ataupun takut
dengan siksa neraka, akan tetapi yang diharapkan hanya Rahmat
dari Allah SWT.

Dengan demikian saudara Rifai adalah seseorang yang telah
menerapkan sifat Ikhlasdalam hatinya, karena dia telah berusaha
menerapkan salah satu ajaran wahidiyah yakni Lillah. Baik itu
urusan duniawi seperti bekerja ataupun urusan akhirat seperti
sholat, semua hanya diniatkan Lillah semata-mata ikhlas karena
Allah.

Sedangkan implementasi ketika bermujahadah apakah juga
menerapkan rasa benar-benar berada di hadapan Rosulullah SAW

dan juga merasa berlumuran dosa. Karena memang Pada dasarnya

127 Ahcmad Rifa’i, Remaja Wahidiyah Dusun Tlogobedah, wawancara pribadi, Gresik, 23 Februari
2020.
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Rosulullah akan hadir di tengah-tengah majlis bagi siapa saja yang
bersholawat. Bagi siapa saja yang terbawa akan suasana
mujahadah pasti akan menangis dan meminta pertolongan dari
Rosulullah SAW.

Saudara Rifai dan Hendrik menjelaskan bahwa dirinya
ketika bermujahadah merasa dihadapan Rosulullah dan juga
merasa memiliki banyak dosa meskipun tidak dalam tingkatan
yang sempurna karena memang sangatlah sulit untuk bersatu
dengan alam bawah sadar. Pada intinya mereka memiliki usaha
untuk menghadirkan Rosulullah dalam hadapannya dan juga
memiliki kesadaran bahwa dirinya memiliki banyak dosa baik
kepada sesama manusia maupun kepada Allah SWT, sehingga

dengan perilaku demikian manusia dapat introspeksi diri atas

kesalahan dan dosa yangtelah berlalu dan berusaha untuk tidak
mengulangnya kambali. Dengan alasan inilah mengapa Sholawat
Wahidiyah dapat menjernihkan hati dan membawa manusia
kembali menyadari kedudukan yang jauh dibawah dibandingkan
Allah SWT. Sehingga setelah bermujahadah fikiran akan menjadi
tenang dan mudah untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang
baik.

. Manfaat yang diperoleh setelah mengamalkan Sholawat Wahidiyah
K.H. Abdoel Madjid Ma’roef adalah Muallif Sholawat

Wahidiyah, beliaulah yang merintis adanya amalan ini. Sholawat
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ini telah di ijjazahkan secara mutlak oleh beliau dengan mengatakan
“Aku ijazahkan kepadamu Sholawat Wahidiyah ini untuk di
amalkan, disiarkan dandiijazahkan kepada yang lain”. Artinya
siapapun boleh untuk mengamalkan Sholawat Wahidiyahdan
menyebarkannya. Beliau juga pernah mengatakan bahwa Sholawat
Wahidiyah memiliki faedah menjernihkan hati dan ma’rifat kepada
Allah dan Rosul-Nya. Akan tetapi tentunya tidak hanya itu manfaat
yang didapatkan setelah mengamalkan Sholawat Wahidiyah,
banyak dan beragam manfaat yang dihasilkan oleh seseorang
setelah mengamalkan sholawat ini.

Ustadz Muhib juga menerangkan bahwa shiolawat ini
memiliki banyak kegunaan yang dapat dipergunakan untuk segala
macam kebutuhan, banyak orang yang memiliki problematika
hidup yang dapat teratasi karena tekun dalam bermujahadah,
contohnya jika ada seseorang yang ingin hasil panennya baik maka
seharusnya dilakukan mujahadah pertanian, jika untuk anak supaya
cerdasa maka dilakukan mujahadah kecerdasan dan jika untuk
pengusaha yang ingin hasilnya meningkat maka dilakukannya
mujahadah peningkatan.

Sifat lain yang diperoleh oleh seseorang yang telah
mengamalkan Sholawat Wahidiyah adalah salah satunya lebih
mengutamakan orang lain, seperti yang telah dirasakan oleh

saudara Ridwan, yang mengatakan ‘“Mementingkan orang lain,
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yang dulunya saya tidak terlalu perduli dengan orang lain, kalau
sudah mengamalkan Sholawat Wahidiyah ini, ya alhamdulillah

lebih mementingkan orang laindaripada diri sendiri”. Dengan

demikian sama halnya dengan mengurangi sifat egois dalamdiri
sendiri. Jawaban ini juga didukung dengan jawaban saudara Ainur
“Dalam keadaan seseorang yang kesulitan, kita bisa membantu”.
Hal ini selaras dengan hadis Rosulullah:

ol agaiif LN s

Yang artinya : “Sebaik-baik manusia adalah yang
bermanfaat untuk menusia lainnya”

Memang dalam Islam kita diajarkan untuk tidak egois,
lebih mementingkan kepentingan orang lain daripada kepentingan
sendiri, lebih mengutamakan  kepentingan  kelompok
daripadakepentingan pribadi. Muslim yang satu dengan yang
lainnya adalah saudara, maka sepatutnya untutk saling membantu.
Perilaku tersebut sudah menjadi kewajiban bagi setiap muslim. Hal
tersebut juga selaras dengan ajaran Sholawat Wahidiyah yakni
“Yukti Kula Dzi Haqqin Haqqoh”. Melakukan kewajiban tanpa
menuntut hak, baik dengan sesama manusia maupun kepada Allah
SWT.

Sedangkan Ustadz Yusup menjelaskan bahwa manfaat dan
tujuan dari Sholawat Wahidiyah itu boleh dibuktikan sendiri

setelah mengamalkan Sholawat Wahidiyah selama 40 hari.
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Pendapat beliau ini memicu kepada garansi yang diberikan Muallif
Sholawat Wahidiyah yakni:

“MENAWI SAMPUN JANGKEP 40 DINTEN BOTEN
WONTEN PERUBAHAN MANAH, KINGINGDIPUN TUNTUT
DUN-YAN WAL UKHRON. KEDUNGLO KEDIRL.”!?8

Artinya: “Jika sudah cukup pengamalan 40 hari tidak ada
perubahan dalam hati, boleh dituntut dunia maupun akhirat.
Keduglo Kediri”

Ustadz Yusuf memberikan keyakinan bahwa pasti ada
perubahan setelah mengamalkan dalam jangka waktu 40 hari, yang
awalnya memiliki akhlak yang tidak baik pasti ada peningkatan
dan perubahan Pada akhlakul karimah.

Kemudian manfaat yang diperoleh oleh saudara Rifai
setelah mengamalkan Sholawat Wahidiyah ialah mendapatkan
kejernihan hati yang terutama berupa kesabaran. Artinya dia
mendapatkan banyak manfaat dari mengamalkan Sholawat
Wahidiyah akan tetapi sifat yang paling tampak ialah kesabaran,
sabar dalam menghadapi sesuatu baik dalam urusan dunia maupun
akhirat. Hati adalah salah satu organ tubuh manusia yang dapat
mengendalikan tingkah laku manusia, sehingga tepat jika Sholawat
Wahidiyah menjadikan hati sebagai target utama untuk dibersihkan

dari sifat-sifat yang dibenci oleh Allah SWT.

128Mohammad Ruhan Sanusi, Kuliah Wahidiyah,..., h 263
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Manfaat lain yang didapatkan oleh salah satu narasumber
yakni saudara Khoiri cukup banyak, dia mengaku setelah
mengamalkan Sholawat Wahidiyah dia menjadi sosok seseorang

yang pemaaf kepada orang lain, saling tolong menolong dengan

makhluk Allah, menjaga lisan dan juga lebih menghormati orang
lain. Karena dia adalah salah satu pengamal lama yang ada di
dusun, dilahirkan dari kedua orangtua yang sudah mengamalkan
Sholawat Wahidiyah. Karena di dusun Tlogobedah dusun yang
mayoritas telah mengamalkan Sholawat Wahidiyah sejak beliau
Muallif nya masih hidup. Jadi dapat dimaklumi jika memiliki
keyakinan yang kental terhadap amalan ini.

Saudara Khoiri juga menjelaskan bahwa manfaat yang
paling terasa ialah lebih memiliki sopan santun terhadap orang
yang lebih tua. Memang sopan santun sepatutnya dimiliki remaja
untuk bekal memimpin masa depan, menciptakan suatu keadaan
lingkungan dan masyarakat yang tentram dan nyaman.

Sedangkan saudara Hendrik mengaku merasa lebih bisa

berfikir lebih jernih, berprasangka baik, introspeksi diri dan

berfikir sebelum bertindak setelah mengamalkan Sholawat

Wahidiyah. Tentunya sifat tersebut sangatlah penting untuk
dimiliki oleh seseorang. Semua sifat tersebut membawa seseorang
untuk meminimalisir dari melakukan kesalahan, karena sebelum

bertindak selalu memikirkan akibat dari tindakan tersebut, dan juga
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tidak mudah untuk menyalahkan orang lain karena sadar akan
dirinya yang masih memiliki banyak dosa.

Saudara Anton juga demikian mengaku merasakan
ketenangan setelah mengamalkan Sholawat Wahidiyah, emmang
Pada intinya sholawat wahdiiyah ini adalah dalam hati. Semua sifat
tersebut pastinya adalah perkembangan dari kejernihan hati
dalambermujahadah, sehingga dapat memunculkan sifat-sifat
terpuji lain dikarenakan hatinya sudah jernih yang dapat
memudahkan seseorang untuk menerima suatu kebaikan baik dari
dirinya sendiri maupun dari dorongan orang lain.

. Kegiatan dalam wahidiyah yang membentuk pendidikan akhlak

Kegiatan yang ada dalamSholawat Wahidiyah begitu
beragam, mulai dari kegiatan yang dilakukan setiap hari sekali
hingga kegiatan kubro yang dilakukan setiap bulan Muharrom dan
bulan Rajab, mulai kegiatan wajib yang disusun oleh organisasi
pusat maupun program kerja lain yang disusun oleh masing-masing
bidang organisasi. Semua kegiatan tersebut pastinya memiliki
tujuan positif dalam segala bidang, menjadikan pribadi yang
memiliki manfaat baik di dunia maupun di akhirat.

Menurut Ustadz Muhib kegiatan yang dapat membentuk
adanya pendidikan akhlak adalah mujahadah 40 hari, karena
dengan mujahadah 40 hari akan keluar sumber mutiara hikmah dan

ketika hikmat terpancar maka akan keluar segala sesuatu yang baik
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dari dir1 seseorang. Pada dasarnya mujahadah 40 hari adalah
kegiatan utama dari Sholawat Wahidiyah, yang tealh mengamalkan
selama 40 hari berturut-turut tanpa putus, dengan izin Allah akan
memperoleh ketenangan bathin. Kalau memang tidak mendapatkan
perubahan, beliau Muallif K.H. Abdoel Madjid Ma’roef berani
dituntut dunia akhirat.

Sedangkan kegiatan lain menurut remaja ialah pengingatan
yang dilakukan petugas dalammujahadah  yang  selalu
mengingatkan akan dosa-dosa sebelum dilakukannya mujahadah,
sehingga dari situlah seseorang akan menyadari perilakunya dan
dapat memperbaiki setelah menyesali perilaku yang jelek.

Kegiatan lainnya yang dapat membentuk adanya
pendidikan akhlak ialah perkemahan kubro wahidiyah, kegiatan ini
dilakukan setiap setahun sekali tepatnya Pada akhir tahun hingga
awal tahun, dilakukan secara berpindah pindah tempat dan dapat
diikuti oleh seluruh pengamal, jadi kegiatan ini memiliki lingkup
skala Nasional. Memang kegiatan ini sangatlah berpengaruh
terhadap mental seseorang terutama Pada remaja, karena kegiatan
ini dimulai dari dini hari untuk melakukan sholat malam dan
berakhir Pada malam hari yang diisi dengan kegiatan materi-materi
tentang Sholawat Wahidiyahdan juga materi tambahan tergantung
panitia, misalkan materi kenasionalis-an, materi untuk menghindari

narkoba, dan lain sebagainya, sehingga peserta dapat diajarkan arti
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dissiplin disamping mendapatkan ilmu yang banyak. Disela-sela
materi, kegiatan lain yang diajarkan dalam perkemahan kubro
wahidiyah ialah, kebersamaan misalkan ektika makan bersama,
kekompakan misalkan dalam outbound, dan banyak kegiatan
lainnya.

Disetiap kegiatan rutin Sholawat Wahidiyah hampir
seluruhnya ditambah dengan kegiatan mauidholtul hasanah.
Ternyata kegiatan ini juga memicu remaja untuk berperilaku lebih
baik lagi, karena dalam ceramah tersebut hampir tidak pernah
diselingi dengan canda gurau, hampir semua membahas tentang
dosa dan kesalahan manusia supaya yang mendengarkan juga
termotivasi untuk sadar diri dan akhirnya kembali kejalan yang
benar. Ceramah dibawakan dengan nada serius dan sedih supaya
yang terdapat di area ceramah juga ikut larut dalam suasana yang
menyejukkan hati tersebut, ketika seseorang dalam keadaan sedih
maka akan mudah untuk menyesali semua dosa-dosanya.

Kegiatan lain yang dapat membentuk adanya pendidikan
akhlak menurut narasumber ialah rasa Ishtihdloor yang ada di
setiap kegiatan rutin pembacaan Sholawat Wahidiyah. Karena jika
jika manusia merasa selalu dihadapan dan selalu diawasi oleh
Allah dan Rosululloh SAW, tentunya tidak berani untuk berbuat
jelek, karena takut akan ancaman dan siksaat yang akan diberikan

oleh Allah dan Rosulullah. Dengan demikian otomatis jika
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seseorang selalu menerapkan rasa ishtihdloor ini akan memiliki
sifat yang baik.

Salah satu kegiatan rutin yang ada dalamSholawat
Wahidiyah adalah mujahadah yaumiyah, yakni mujahadah yang
dilakukan setiap sehari sekali, dapat dilakukan sendiri di rumah
masing-masing. Kegiatan ini juga dapat mempengaruhi pendidikan
akhlak seseorang, karena jika seseorang selalu bermujahadah,
selalu menatap adab lahir batin, selalu memasrahkan diri kepada
Allah, pastinya seseorang tersebut akan menjadi seseorang yang
terpuji dan mudah untuk mengjindari perbuatan tercela.

Memang disetiap kegiatan dalamSholawat Wahidiyah
sudah tersusun rapi untuk menciptakan jiwa manusia yang bersih
dan kembali sadar siapakah manusia sebenarnya. Karena
kebenaran akan sulit tercapai jika hati masih kotor, dan sebaliknya
jika hati sudah bersih maka akan mudah untuk menciptakan hal-hal
baik. Karena semua berasal dari kesadaran, maka Sholawat
Wahidiyah ini datang untuk membantu manusia kembali sadar dan
mengenal dengan benar siapakah Tuhannya itu.

Hasil setelah mengamalkan Sholawat Wahidiyah

Jika manusia yakin kepada Allah, maka pastinya semua
masalah akan teratasi karena Allah memberikan kecukupan kepada
semua makhluknya bukan memberikan apa yang makhluk minta.

Jika Allah memberikan masalah atau problematika hidup, maka
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seharusnya kita yakin Allah-lah yang kaan memberikan jalan untuk
keluar, karena seseunnguhnya dibalik kesusahan itu ada
kemudahan. Namun tidaklah mudah untuk meminta terkabulnya
keinginan, maka dari itu Sholawat Wahidiyah adalah salah satu
jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah, sehingga jika sudah
dekat maka dengan izin Allah dapat mempermudah semua urusan.
Salah satu contohnya adalah dari narasumber yang
mendapatkan masalah kemudian melakukan mujahadahdan
akhirnya hati menjadi tenang dan mendapat titik terang dan jalan
keluar. Karena dengan ketenangan bathin maka otak akan lebih
jernih dalam berfikir sehingga mudah untuk menemukan solusi.
Dengan hati yang jernih akan mudah untuk berfikir, seperti
yang di alami oleh saudari Silvia ketika ujian sekolah menemukan
kesulitan akhirnya selalu membaca Nida 'Sholawat Wahidiyah, dan
akhirnya hasil ujian tersebut memuaskan. Tentunya usaha-usaha
sudah dilakukannya untuk menempuh ujian sekolah, bukan hanya
berpasrah kepada Tuhan, karena doa tanpa usaha itu sama saja,
harus dibarengi dengan usaha juga. Dan setelah berusaha wajiblah
untuk berserah diri kepada Allah atas hasil yang diberikan-Nya.
Sedangkan dari saudara Rifai mengajarkan arti ajaran dari
Sholawat Wahidiyah yakbni “Yukti Kulla Dzi Haqqin Hagqqoh”,
ketika kita dihadapkan dalam suatu masalah, kita cukup untuk

melakukan apa yang menjadi kewajiban sebagai hamba-Nya, tanpa
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adanya penuntutan hak setelah melakukan kewajiban, karena
manusia hanyalah sebagai wayang dan Allah adalah Sutradaranya.
Tidak baik jika kita sebagai hamba Allah selalu menuntut dan
memikirkan hasil setelah melakukan kewajiban, karena perbuatan
tersebut juga bisa dinilai sebagai perbuatan yang tidak ikhlas
karena Allah.

Karena dasanya semua masalah itu dari Allah dan yang
memiliki obat juga Allah, oleh karena itu wajib sebagai makhluk
ciptaan Allah harus memasrahkan semua masalah kepada-Nya dan
berprasangka baik bahwa masalah yang datang adalah ujian dari
Allah untuk meningkatkan kadar keimanan dan ketaqgwaan
makhluk-Nya.

. Perubahan sebelum dan sesudah mengamalkan Sholawat
Wahidiyah

Semua umat pastinya memiliki masa lalu yang kurang baik,
dan sebaik-baik seseorang yang memiliki kesalahan ialah
seseorang yang bertaubat, tidak akan ditolak taubat manusia
sebelum nafas berada di kerongkongan.

Dilihat dari hasil wawancara, perubahan pengamal sebelum
mengamalkan  Sholawat Wahidiyah ataupun yang sudah
mengamalkan akan tetapi belum tekun, menjadi pengamal yang

bersungguh-sungguh memang cukup mengejutkan, banyak sekali
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perubahan yang terutama dalam perilaku setelah tekun
mengamalkan Sholawat Wahidiyah.

Contohnya dari saudara Ridwan yang telah mengamalkan
Sholawat Wahidiyah dari kecil, akan tetapi hanya sekedar
mengamalkan saja, ikut-ikutan dan kurang faham tentang ajaran-
ajaran yang ada dalamSholawat Wahidiyah. Ketika itu dia masih
hidup sesuka hatinya dan melakukan dosa-dosa, akan tetapi setelah
faham arti wahidiyah yang sesungguhnya, belajar lebih tekun
akhirnya dia mulai mengerti arti kehidupan, mulai faham benar dan
salah dan baginya lebih baik telat daripda tidak sama sekali.

Pengalaman lain dari saudara Rifai setelah mengamalkan
Sholawat Wahidiyah adalah ketenangan hati dan merasa lebih
sabar dalam akhlaknya, karena sebelumnya saudara Rifai ialah
orang yang tidak mengenal wahidiyah. Dia mengungkapkan bahwa
yang paling dia rasakan setelah sekian lama mengamalkan
Sholawat Wahidiyah ialah dia dapat menahan amarah, menjadi
lebih sabar, dan ketika ada permasalahan apapun dapat dilewati
dengan mudah. Dan sebelum saudara Rifai mengamalkan sholwat
wahidiyah ini, dia adalah tipe remaja yang keras dan nakal, dia
mengaku ketika sekolah MTs dan SMA dikeluarkan dari sekolah
karena perilakunya yang tidak terpuji, sering tawuran dan berani
kepada orangtua, dan juga mudah emosi. Dan ternyata sekarang dia

mendapatkan hidayah dari Allah, melalui Sholawat Wahidiyah dia
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dapat merubah sifatnya menjadi lebih baik dan berusaha menjadi
manusia yang bermanfaat bagi sekitarnya.

Begitu juga dengan saudara Anton yang menghabiskan sisa
waktunya hanya untuk kegiatan yang kurang positif dan tidak
membuahkan manfaat bagi dirinya, jarang juga dalam melakukan
ibadah kepada Allah sebagai kewajibannya. Akan tetapi setelah
mengamalkan Sholawat Wahidiyah, saudara Anton mulai dapat
menata hidupnya menjadi lebih berguna dan mendapatkan
perubahan yang pesat dalamdirinya, dalam segi agama juga
menjadi cukup mengerti, kewajiban sholat 5 waktu selalu
dilaksanakannya dan juga sering mengikuti majlis-majlis seperti
majlis sholawat.

Sama halnya dengan saudara hendrik, sebelum
mengamalkan Sholawat Wahidiyah dia selalu mudah terbawa
emosi dan egonya, dan ketika sudah tekun mengamalkan Sholawat
Wahidiyah dia mengaku dapat mengatasi permasalahan tersebut,
dapat mengendalikan emosi dan juga dapat mengatur egonya.
Amarah adalah salah satu sifat yang diakibatkan oleh
ketidaktenangan hati, sehingga menimbulkan ketidaknyamanan
dalamdiri seseorang. Akan tetapi jika hati sudah dibersihkan
dengan salah satunya Sholawat Wahidiyah maka hati dapat tenang

dalam mengendalikan tubuh manusia.
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Tidak ketinggalan dari ketua bidang remaja juga
memberikan pengalaman sebelum dan sesudah mengamalkan
Sholawat Wahidiyah. Memang beliau sebelum mengamalkan
sholawat ini memiliki sifat yang sangat keras, mudah marah ketika
menemukan sesuatu yang tidak cocok dengan dirinya, akan tetapi
setelah mengamalkan sholwat wahidiyah beliau mengaku seakan-
akan hatinya selalu ingat kepada Allah, sehingga ketika hati ingat
kepada Allah, sifat yang jelek akan takut untuk dilakukan, selalu
menahan diri ketika ego yang tidak baik lagi menguasainya.

Yang paling menunjukkan kebesaran Allah melalui
Sholawat Wahidiyah ini adalah masalah yang dilakukan oleh
Ustadz Sujak, yang menanggung resiko uang orang banyak dengan
jumlah hampir 1 Milliyar. Ketika itu beliau sangat bingung cara
menempuh uang sebanyak itu, dan akhirnya beliau tekun
bermujahadahdan meminta pertolongan dan petunjuk kepada Allah
selaku pusat pemberi pertolongan. Setelah tekun bermujahadahdan
ternyata hasilnya tampak, beliau mendapat keringanan dari
seseorang dandi beri Allah keajaiban dari hasil bumi berupa
kacang-kacangan yang melimpah, dan ketika itu pula ternyata
harga dari hasil bumi tersebut tinggi, sehingga dengan tidak susah
payah beliau dapat mengembalikan uang yang ditanggungnya.

Perubahan yang terjadi adalah sama hasilnya dari

kejernihan hati, sehingga akhlak menjadi baik dan memiliki
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kesabaran dalam menghadapi ujian, ketika sabar maka Allah
bersamanya. Selama manusia mau berusaha dan berdoa maka
dengan izin Allah hiduonya akan tercukupi dan juga dipermudah

urusan dunia maupun akhirat oleh Allah.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Pendidikan akhlak sangatlah penting untuk dimiliki oleh seorang
remaja, karena remaja sekarang adalah pemimpin di masa yang akan
datang, oleh karena itu remaja harusnya memiliki akhlak yang baik
untuk bekal kepemimpinannya. Salah satu upaya memperbaiki
pendidikan akhlak remaja yang ada di dusun Tlogobedah ialah dengan
pengamalan Sholawat Wahidiyah. Dengan cara menghayati ajaran-
ajaran yang ada didalamSholawat Wahidiyahdan juga tekun dalam
pengamalannya, sehingga manfaat Sholawat Wahidiyah yakni
menjernihkan hati dengan izin Allah dapat dianugerahkan kepada
siapapun yang mengamalkannya. Dengan kejernihan hati yang dimiliki
oleh remaja maka akan muncul akhlak yang baik dari diri remaja.

Internalisasi pendidikan akhlak ini dapat dilakukan dengan cara
remaja menghayati ajaran-ajaran dalamSholawat = Wahidiyah,
contohnya 1ialah Lillah vyakni ketika kita melakukan sesuatu
sehendaknya diniatkan karena Allah, kemudian merasa Istihdloor
yakni selalu merasa dihadapan dandihadapi oleh Allah dan Rosulullah
SAW, sehingga jika kita selalu merasa dihadapan Allah tentu takut
untuk melakukan perbuatan tercela, setelah itu selalu merasa diri

sendiri adalah seseorang yang berlumuran dosa, sehingga dengan
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menyadari diri tersebut, maka manusia hendak untuk melakukan dosa
lagi dan berusaha untuk menghapus dosa dengan cara selalu memohon
ampun kepada Allah.

Kemudian kegiatan yang mendukung terciptanya pendidikan
akhlak bagi remaja ialah mujahadah 40 hari, karena ini adalah inti dari
Sholawat Wahidiyahdan dari beliau Muallif sendiri meyakinkan akan
terdapat perubahan dalam hati menjadi lebih baik, jika hati sudahbaik
otomatis seluruh tubuh manusia menjadi baik pula. Kemudian kegiatan
lainnya adalah perkemahan kubro wahidiyah, karena dalam
perkemahan kubro ini remaja dibelajari tentang banyak hal, muali
kedisiplinan, keberagaman, keagamaan yang akan mengasah akhlak
remaja, dan lain sebagainya. Selanjutnya adalah mauidhotul hasanah
yang dilakukan hampir disetiap kegiatan wahidiyah, dengan adanya
mauidhoh yang selalu mengingatkan akan dosa manusia membuat
remaja takut dan termotivasi untuk berbuat baik. Dan juga
mujahadahyaumiyah juga terdapat pendidikan akhlak karena kita
dibelajari istigomah dan juga jika seseorang selalu membaca sholawat
maka akan mendapatkan kebaikan dari Allah sendiri.

Kemudian yang terakhir adalah pendidikan akhlak yang diperoleh
setelah mengamalkan Sholawat Wahidiyah yang terutama ialah
kejernihan hati, dengan selalu mengingat Allah dan Rosul serta
menyesali semua dosa akan menjadikan hati menjadi jernih, lebih

mementingkan orang lain daripada diri sendiri, kemudian sifat lain
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adalah menjadikan remaja memiliki kesabaran, saling tolong
menolong, pemaaf, selalu menjaga lisan, menghormati orang lain,
sopan santun, berprasangka baik, introspeksi diri, berfikir sebelum
bertindak, dan masih banyak lagi lainnya jika dikupas secara
mendetail. Semua sifat tersebut memang berasal dari satu pusat yakni
hati yang jernih, dengan kejernihan hati maka seseorang mudah untuk

mendapatkan dorongan kebaikan.

. Saran

Saran yang menjadikan lebih terasa manfaat dari Sholawat
Wahidiyah ialah :

1. Sebagai remaja wahidiyah sebaiknya dapat mengamalkan
sholawat wahidiyah secara sungguh-sungguh dan menghayati
ajaran yang sering diingatkan oleh imam sebelum dimulainya
mujahadah. Karena dengan kesungguhan tersebut akan
membuahkan manfaat yang baik terhadap dir1 sendiri, terutama
dapat menjernihkan hati dan memperbaiki akhlak.

2. Jikalau dari pengamal baik remaja atau lainnya ada yang belum
mendapatkan manfaat dari pengamalan sholawat wahidiyah,
sebaiknya terlebih dahulu mengamalkan sholawat wahidiyah
atau bermujahadah selama 40 hari. Karena mujahadah 40 hari
merupakan inti dari sholawat wahidiyah yang diyakinkan oleh
K.H. Abdoel Madjid akan mendapatkan perubahan dalam hati

seseorang.
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3. Bagi remaja yang telah mengamalkan sholawat wahiidyah,
sehendaknya selalu memasrahkan hasilnya selalu kepada Allah
setelah berusaha dengan sungguh-sungguh. Karena hanya
dengan izin Allah semua kebaikan tersebut dapat diperoleh

seseorang yang mengamalkan sholawat wahidiyah.
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